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BAHASA DAN SASTRA

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah swt., Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat dan
rahmat-Nya, Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra berhasil menyelesaikan
penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2022 dengan tepat waktu.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah telah mengamanatkan kepada setiap instansi pemerintah untuk menyusun
laporan kinerja setiap tahun. Laporan Kinerja ini merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan
tugas yang berfungsi, antara lain sebagai alat penilaian kinerja, wujud akuntabilitas pelaksanaan
tugas dan fungsi Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra, dan wujud
transparansi/pertanggungjawaban kepada masyarakat, selain itu, laporan ini merupakan alat kendali
dan alat pemacu peningkatan kinerja setiap Kelompok Kepakaran Layanan Profesional (KKLP) di
lingkungan Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra (Pusbanglin).

Pada tahun 2022 Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra menetapkan tiga
sasaran kegiatan dan empat indikator kinerja kegiatan dan berhasil merealisasikan target kinerja
yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja sebagai keberhasilan pencapaian.

Berdasarkan analisis dan evaluasi objektif yang dilakukan melalui Laporan Kinerja Pusat
Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra Tahun 2022 ini, diharapkan dapat terjadi
optimalisasi peran kelembagaan dan peningkatan efisiensi, efektivitas, dan produktifitas kinerja
seluruh sumber daya manusia di lingkungan Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan
Sastra pada tahun-tahun selanjutnya, sehingga mewujudkan kinerja Good Governance, dan Clean
Government.

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu penyusunan
laporan kinerja Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra pada tahun 2022.

——===Bogor, 24 Januari 2023
\&EBUD/’K@PaIa Pusit\Pengembangan
ﬁ'Pellnd gan Bahasa dan Sastra,

N
2 ém %udi Utomo, M.Hum.
01991031004
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Laporan Kinerja Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra tahun 2022

menyajikan tingkat pencapaian tiga sasaran kegiatan dengan empat indikator kinerja yang telah

ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja tahun 2022. Tingkat ketercapaian dan ketidakcapaian indikator

kinerja secara detail diuraikan pada bab lII.

Secara umum, capaian Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra tahun 2022

adalah sebagai berikut:

REALISASI ANGGARAN

Rp18.061.997.000 Rp17.946.199.987

REALISASI

SASARAN

CAPAIAN KINERJA
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Tersedianya Produk Pengembangan

Bahasa dan Sastra

Jumlah Produk Pengembangan
Bahasa dan Sastra
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Meningkatnya Partisipasi
Masyarakat dalam Pelindungan
Bahasa dan Sastra Daerah
Jumlah Model Pelindungan Bahasa
dan Sastra Daer?h

Realisasi

Meningkatnya Tata Kelola Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa

dan Sastra

Predikat SAKIP Pusat Pengembangan
dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

Realisasi

arget]

Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanan
RKA-K/L Pusat Pengembangan dan
Pelindungan Bah‘asa dan Sastra

I
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Berikut beberapa permasalahan/kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian target dan upaya

yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala yang muncul.

iv

HAMBATAN

Pindahnya staf-staf peneliti ke BRIN,
yang konsep awal kegiatan dan peta
jalan kegiatan mayoritas dikerjakan oleh
staf-staf tersebut.

Beberapa kegiatan yang baru
dilaksanakan pada tahun ini mengalami
kendala  karena  kegiatan  belum
terkonsep dan terancang dengan
matang.

Media simpan pladen tidak berfungsi
karena sudah terlalu penuh.

Adanya automatic adjustment dan
tingginya biaya produksi pembuatan film
animasi berakibat pada keterbatasan
anggaran dan metode pelaksanaan
kegiatan.

Adanya beberapa ketidaksepakatan pada
beberapa kegiatan karena buruknya
pemahaman mengenai regulasi dan
buruknya komunikasi pelaksana
kegiatan, konsultan, pemangku
kepentingan dan pakar/narasumber.

Kurangnya komitmen dan Kkonsistensi
dalam mematuhi jadwal pelaksanaan
anggaran.

LANGKAH
ANTISIPASI




BAB
PENDARULUAN
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A. GAMBARAN UMUM

Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra merupakan satuan kerja yang
berada di bawah Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (BPP Bahasa). Pusat
Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra pertama kali dibentuk pada bulan Desember
tahun 2010, berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 36 Tahun 2010 dengan
nama Pusat Pengembangan dan Pelindungan. Pada tahun 2019 terjadi kembali perubahan
nomenklatur menjadi Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra dengan disahkan
melalui Permendikbud Nomor 9 tahun 2019.

Permendiknas Nomor 36

Pusat Pengembangan
dan Pelindungan

2019 20714
Permendikbudristek Permendikbud
Nomor 28 Nomor 25

Pusat Pusat
Pengembangan Pengembangan

dan Pelindungan Infrastruktur dan
Bahasa dan Sastra Pelindungan

L] i 2

Pusat Pengembangan Permendikbud
dan Pelindungan Nomor 25
Bahasa dan Sastra

Pusat Pengembangan
Permendikbud dan Pelindungan
Nomor 29

4

Perkembangan Nomenklatur
Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra
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Pada tahun 2022 Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra dipimpin oleh
Drs. Imam Budi Utomo, M.Hum. sebagai Kepala Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa
dan Sastra dengan jumlah SDM sebanyak 80 pegawai (70 PNS dan 10 PPNPN). Untuk
menyelenggarakan pelaksanaan pengembangan dan pelindungan bahasa dan sastra Pusat
Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra melaksanakan rincian tugas melaksanakan
analisis pengembangan dan pelindungan bahasa dan sastra. Untuk itu dalam mewujudkan kinerja
pengembangan dan pelindungan bahasa dan sastra dengan hasil maksimal dibutuhkan kelompok
jabatan administrasi (JA), jabatan fungsional (JF), dan jabatan pimpinan tinggi (JPT).

Sesuai dengan kebijakan pimpinan dalam rangka memantapkan pelaksanaan tugas dan fungsi
dan profesionalisme maka Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa membentuk 10 KKLP
(Kelompok Kepakaran dan Layanan Profesional) yang menaungi jabatan teknis. Pada Pusat
Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra terdapat 2 KKLP, yaitu KKLP Perkamusan
dan Peristilahan dan KKLP Pelindungan dan Pemodernan yang masing-masing merupakan
naungan staf teknis dalam melaksanakan tusi secara profesional. Sebelum tahun 2022 beban
pekerjaan yang terkait analisis pengembangan dan pelindungan Bahasa dan sastra dibebankan
pada jabatan fungsional peneliti namun mulai tahun 2023 dialihkan fungsinya ke jabatan fungsional
Widyabasa. Jabatan fungsional Widyabasa memiliki tugas pelayanan fungsional berdasarkan
keahlian dan keterampilan dalam hal pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa dan
sastra. Sedangkan dalam rangka penataan sumber daya manusia terkait dengan tugas dan fungsi
penelitian pengembangan pengkajian dan penerapan), maka terdapat beberapa kelompok jabatan
fungsional tertentu (peneliti) melakukan integrasi dan peleburan ke BRIN (Badan Riset dan Inovasi
Nasional) dengan diikuti perpindahan pegawai terkait. Wilayah kerja Pusat Pengembangan dan

Pelindungan Bahasa dan Sastra meliputi seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

i Y b
il ]
o S1 : 45 Orang
Rejabat S2 : 17 Orang
2 Pejabat Struktural S8 : 30rang
2 Jabatan Fungsional Tertentu
68 Jabatan Fungsional Umum Bl : 6 Orang
JSMIK :8 Orang
SLP :10ra
NS -
70 Pegawain Negeri Sipil
|
10 Pegawain Pemerintah Non P’Usat Gal [V ¢18 ﬁ@]
Pegawai Negeri Pengembangan ©elllll 251 Orang

dan Pelindungan ©el.ll ¢ 6Orang

Bahasa dan Sastra

" Laporan Kinerja Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra Tahun 2022



B.

DASAR HUKUM

Dalam melaksanakan penyusunan program Kkerja, anggaran, dan laporan, Pusat

Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra mengacu pada peraturan perundang-

undangan berikut:

1.

10.
11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih Bebas
dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional (RPJPN) 2005—2025;

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah;

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta
Lagu Kebangsaan;

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan;

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2014 tentang Pengembangan, Pembinaan, dan
Pelindungan Bahasa dan Sastra, serta Peningkatan Fungsi Bahasa Indonesia;

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah;

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang RPJMN Tahun 2020--2024;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 40 Tahun 2007 tentang Pedoman bagi Kepala Daerah
dalam Pelestarian dan Pengembangan Bahasa Negara dan Bahasa Daerah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 Tahun
2021 Tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 195/PMK.05/2018 tentang Monitoring dan Evaluasi
Pelaksanaan Anggaran Belanja Kementerian Negara/Lembaga;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 22/PMK.02/2021 tentang Pengukuran dan Evaluasi
Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian
Negara/Lembaga;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas
laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 tahun 2020 tentang Rencana
Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020—2024;

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 28 Tahun 2021

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; dan

Laporan Kinerja Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra Tahun 2022



18.

19.

20.

21.

22.

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 13 Tahun 2022
tentang perubahan atas Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024;

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 40 Tahun 2022
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi ;

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 388/0/2021 tentang
Rincian Tugas Unit Kerja Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa;

Peraturan Dirjen Perbendaharaan PER-5/PB/2022 tentang Petunjuk Teknis Penilaian Indikator
Kinerja Pelaksanaan Anggaran Belanja K/L; dan

Keputusan Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Nomor
0272/1/PR.00.02/2022 tentang Rencana Strategis Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa Tahun 2020—2024.

TUGAS DAN FUNGSI SERTA STRUKTUR ORGANISASI

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 28

Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pusat

Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra mempunyai tugas dan fungsi.

° pengelolaan kebhinekaan bahasa

o pembakuan dan kodifikasi bahasa pelaksanaan urusan ketatausahaan

TUGAS

Melaksanakan Penyiapan Kebijakan Teknis dan Pelaksanaan

Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

FUNGSI

koordinasi dan fasilitasi
pelaksanaan pengembangan dan
pelindungan bahasa dan sastra

penyiapan kebijakan teknis di
bidang pengembangan dan
pelindungan bahasa dan sastra

pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang pengembangan
dan pelindungan bahasa dan sastra

pelaksanaan pengembangan dan
pelindungan bahasa dan sastra

pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang pengembangan
dan pelindungan bahasa dan sastra

dan sastra Pusat

" Laporan Kinerja Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra Tahun 2022



STRUKTUR ORGANISASI

Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra terdiri atas satu Kepala Pusat

(eselon 1), satu Kepala Subbagian Tata Usaha (eselon V), dan Kelompok Jabatan Fungsional.

Bagan struktur organisasi Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra, Badan

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi adalah sebagai berikut.

Kepala
Pusat Pengembangan dan Pelindungan
Bahasa dan Sastra

\ * D

Kepala Subbagian Tata Usaha Kelompok Jabatan Fungsional

Struktur Organisasi
Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

ISU-ISU STRATEGIS DAN PERAN STRATEGIS ORGANISASI
Isu-isu Strategis

Rendahnya sikap positif masyarakat terhadap bahasa dan sastra di Indonesia sebagai
kekayaan dan warisan budaya bangsa.

Perlunya menyediakan produk-produk kebahasaan dan kesastraan serta akses yang mudah
bagi masyarakat untuk menggunakannya dalam rangka menunjang peningkatan kemampuan
literasi di Indonesia

Luasnya jangkauan wilayah pengembangan dan pelindungan bahasa dan sastra.

Masyarakat di daerah (terutama generasi muda) cenderung mulai meninggalkan bahasa
daerah.

Adanya kebutuhan terhadap peta sastra nusantara.

Perlunya pewarisan sastra lisan yang terancam punah melalui revitalisasi sastra.

Perlunya penghargaan kepada sastrawan daerah dan pelaku tradisi lisan atas karya-karyanya
dan komunitas sastra dalam rangka penguatan dalam bidang kesastraan sebagai penggerak
dan penguat dalam membangun karakter bangsa.

Perlunya model pelindungan bahasa dan sastra sebagai regulasi rujukan bagi seluruh stake

holder dan penerima manfaat dalam melindungi dan menjaga kelestarian sastra di nusantara.

Laporan Kinerja Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra Tahun 2022



10.

11.

12.

ok 0N

Perlunya pemutakhiran yang berkesinambungan terhadap produk kebahasaan dan kesastraan
yang selaras dengan perkembangan zaman.

Sumber daya manusia bidang pengembangan dan pelindungan bahasa dan sastra yang
terbatas jumlahnya dan kualifikasi kompetensi yang kurang memadai.

Sumber daya anggaran yang terbatas dan blokir automatic adjustment mengakibatkan
beberapa pencapaian tidak maksimal secara kualitas.

Kolaborasi dan sinergitas dalam pencapaian kinerja dengan pelibatan berbagai pihak secara

holistik dan komprehensif.

Peran Strategis

Berperan penting dalam penguatan manajemen dan tata kelola yang berkualitas untuk
mewujudkan Pemerintahan yang baik (good governance) melalui akuntabilitas kinerja dan
reformasi birokrasi di lingkungan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra.
Berperan penting dalam melestarikan dan mengembangkan Bahasa dan Sastra di nusantara.
Berperan penting dalam pelaksanaan pengembangan dan pelindungan Bahasa dan Sastra.
Berperan penting dalam melakukan pembakuan dan kodifikasi Bahasa dan Sastra.

Berperan penting dalam menyediakan produk-produk kebahasaan dan kesastraan.

m Laporan Kinerja Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra Tahun 2022



BAB

P RENCANAAN
KINERJIA

A. VISI DAN MISI

W
. 4N
LOF
— Untuk mencapai visi dan misi

Kemendikbudristek dalam mewujudkan
VISI Pusat Pengembangan dan Pelestarian dan Pemajuan Kebudayaan

Pelindungan Bahasa dan Sastra ST FECEMELNEET BRI Gk
Sastra, Badan Pengembangan dan

mengacu kepada visi Badan Pembinaan Bahasa memiliki misi
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa sebagai berikut.

yang tertuang dalam rencana strategis 1. Mewujudkan literasi kebahasaan
tahun 2020—2024 yang mengacu kepada dan kesastraan serta
visi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, gggggrg :IL;trz:]mPaeanndi dti’l? :r?.sa CEIL
Riset, dan Teknologi tahun 2020—2024,

melalui bahasa dan sastra, yaitu

Mewujudkan  Indonesia Maju  yang

berdaulat, mandiri, dan berkepribadian

berlandaskan gotong royong melalui . Mewujudkan kelestarian bahasa

: : . daerah.

terciptanya pelajar Pancasila yang

beriman, bertakwa kepada Tuhan YME,

dan berakhlak mulia, berkebinekaan

global, bergotong royong, mandiri, bernalar

kritis, dan kreatif dengan. bahasa dan

sastra. '

b 22224

B. RENCANA KINERJA JANGKA MENENGAH

Sesuai dengan Permendikbudristek Nomor 13 tahun 2022 tentang perubahan atas peraturan
menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 22 tahun 2020 tentang rencana strategis kementerian
pendidikan dan kebudayaan tahun 2020--2024, Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa

dan Sastra menetapkan sasaran, indikator kinerja dan target selama lima tahun sebagai berikut.

Laporan Kinerja Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra Tahun 2022
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Target Perjanjian Kinerja

Sasaran Program (outcome)/Sasaran Kegiatan/Indikator mm-
2024

SK Tersedianya produk pengembangan bahasa dan sastra

IKK Jumlah Produk Pengembangan Bahasa dan Sastra 40 41 43

SK Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pelindungan bahasa
dan sastra

IKK Jumlah model pelindungan bahasa dan sastra 6 6 8
Meningkatnya tata kelola satuan kerja di lingkungan Badan

SK .
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

KK Predikat SAKIP Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa BB BB BB
dan Sastra

KK Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Pusat o - o

Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

C. TUJUAN STRATEGIS

Berdasarkan tujuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa menetapkan tujuan yang lalu di turunkan lagi menjadi
tujuan pada Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra, yaitu:

] ] : et Target
Tujuan Strategis Indikator Kinerja Keberhasilan

Indeks pemanfaatan Bahasa daerah oleh

Meningkatnya kelestarian Bahasa daerah 20,54
penuturnya

Meningkatnya akuntablhtas. lz_lyanan dan Predikat SAKIP Badan Pengembangan dan

pengelolaan anggaran Pendidikan, A

kebudayaan, riset, dan teknologi e i Bl

Sebagai upaya untuk mewujudkan kinerja yang sudah ditetapkan dalam Rencana Strategis
Tahun 2020--2024, Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra merumuskan
kinerja yang akan dicapai di tahun 2022, dan dituangkan ke dalam Perjanjian Kinerja sebagai
berikut:

Perjanjian Kinerja Awal

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan

[SK 1] Tersedianya produk [TKK 1.17 Jumlah produk pengembangan

pengembangan bahasa dan bahasa dan sastra Produk 39
sastra
= [SK 27 Meningkatnya 2.1 [IKK 2.17 Jumlah model pelindungan bahasa
R Model 6
partisipasi masyarakat dalam dan sastra daerah

m Laporan Kinerja Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra Tahun 2022




pelindungan bahasa dan
sastra daerah

3.1 [IKK 8.1] Predikat SAKIP Pusat

3. . . Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Predikat BB
[SK 37 Meningkatnya tata Sastra

EZLO?GEEZ?anZgEL?ET;%:; 8.2 [IKK 3.27 Nilai Kinerja Anggaran atas
& ) Pelaksanaan RKA-K/L Pusat

dastra Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Nilai o1
Sastra
2020 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Badan 10.674.463.000

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

2021 Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra 9.275.729.000

Pada pelaksanaannya, di akhir tahun Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan
Sastra mengalami perubahan pagu anggaran. Pagu anggaran DIPA awal sebanyak
Rp19.950.192.000,00 mengalami perubahan anggaran dengan realokasi belanja gaji pegawai ke
Sekretariat Badan sebesar Rp643.195.000,00 dan realokasi pagu anggaran yang terblokir
(automatic adjustment) ke BA BUN sebesar Rp1.245.000.000,00 Pada akhir tahun pagu anggaran
pada Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra menjadi Rp18.061.997.000,00
sehingga perlu dilakukan revisi perjanjian kinerja. Berikut adalah revisi perjanjian kinerja antara
Kepala Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra dengan Kepala Badan

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra.

Perjanjian Kinerja Akhir

[oLis ] ety pierLs [TKK 1.17 Jumlah produk pengembangan

S:;fjmbangan bahasa dan bahasa dan sastra Produk 39
2. [SK 2] Meningkatnya
partisipasi masyarakat 2.1 [IKK 2.17 Jumlah model pelindungan Model .
dalam pelindungan bahasa bahasa dan sastra daerah
dan sastra daerah
3.1 [IKK 3.17] Predikat SAKIP Pusat
3. [SK 5] Meningkatnya tata Pengembangan dan Pelindungan Bahasa Predikat BB
kelola Pusat Pengembangan ci Sacstra I T
e Pl b 3.2 [IKK 3.27 Nilai Kinerja Anggaran atas
dan Sastra Pelaksanaan RKA-K/L Pusat Nilai -
Pengembangan dan Pelindungan Bahasa
dan Sastra

Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Badan

. 9.888.485.000
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

2020

2021 Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra 8.173.512.000
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AKUNTABILITAS
KINERJIA

=

A. CAPAIAN KINERJA

Sesuai Perjanjian Kinerja tahun 2022, Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan

Sastra menetapkan 3 sasaran kegiatan dengan 4 indikator kinerja kegiatan, dengan tingkat

ketercapaian selama tahun 2022 sebagai berikut.

Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja Kegiatan

Satuan

Target

Persentase
Capaian

Realisasi

1. ESI7 1] T e 1.1 [IKK 1.17 Jumlah
produk Y
produk pengembangan encembanean Produk 39 42 107,69%
bahasa dan sastra peng &
bahasa dan sastra
2 ESKQ] Menmgkatnya 2.1 [IKK 2.17 Jumlah
partisipasi masyarakat model pelindunean
dalam pelindungan bahas pd . ‘tg Model 6 6 100%
bahasa dan sastra ahasa dai sastra
daerah daerah
51 [IKK 38.17 Predikat
o SAKIP Pusat
Pengembangan dan Predikat BB A 120%
5 F o Mot Pelindungan Bahasa
o S g y dan Sastra
tata kelola Pusat KK 3.97 Nilai
Pengembangan dan 3.2 IE . A] Hat
Pelindungan Bahasa nerja Anggaran
dan Sastra atas Pelaksanaan
RKA-K/L Pusat Nilai 91 92,31 101,44%

1. Sasaran Kegiatan |

Pengembangan dan
Pelindungan Bahasa
dan Sastra

Tersedianya Produk Pengembangan Bahasa dan Sastra

Menipisnya batas-batas kebudayaan antardaerah dan antarbangsa sebagai akibat dari

perkembangan teknologi informasi, telah membuka diskursus secara luas dan terus-menerus. Hal

itu menuntut bahasa Indonesia untuk terus tumbuh dan dapat mengakomodasi perannya sebagai

bahasa persatuan.

Berbagai

upaya tersistem

telah dilaksanakan untuk menjaga dan
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mendokumentasikan perkembangan bahasa Indonesia salah satunya dengan menyediakan produk-
produk pengembangan bahasa. Produk pengembangan bahasa merupakan produk hasil kodifikasi
norma kebahasaan yang disusun untuk menjadi acuan kebahasaan dan pedoman dalam
penyusunan tata bahasa, tata aksara (ejaan), kamus, ensiklopedia, tesaurus, glosarium, korpus,
dan acuan kebahasaan lain.

Tersedianya produk pengembangan bahasa dicapai melalui berbagai upaya seperti
pemutakhiran Kamus Besar Bahasa Indonesia, inventarisasi kosakata, penyusunan kamus bidang
ilmu, penyusunan kamus etimologi, penyusunan tata bahasa kontemporer, penyusunan kaidah
kebahasaan, dan pelaksanaan sidang komisi istilah. Upaya-upaya tersebut dilaksanakan secara
konsisten untuk menjaga stabilitas ketersediaan produk pengembangan bahasa sehingga dapat
menjadi alat untuk menyamakan persepsi terkait kebahasaan serta sebagai standar dalam
berbahasa Indonesia yang baik dan benar.

Selain produk pengembangan bahasa, Pusbanglin juga melaksanakan penyediaan produk
pengembangan sastra. Sejarah telah mencatat bahwa Indonesia memiliki kekayaan budaya yang
melimpah, salah satu di antaranya berupa karya sastra. Kekayaan budaya yang berwujud sastra itu
bahkan telah hidup dan tumbuh sejak lama sebelum wilayah nusantara terbentuk sebagai Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Pada saat itu, sastra hidup dan tumbuh di berbagai wilayah
kerajaan (keraton) yang salah satu di antaranya dikenal sebagai sastra manuskrip yang berupa
naskah-naskah kuno (serat, babad, wulang, dll.) yang ditulis pada sesuatu yang sederhana dan
seadanya (daun, kulit kayu, dll.). Di samping itu, sastra juga hidup dan tumbuh di tengah-tengah
masyarakat (di luar keraton) yang salah satu wujudnya berupa tradisi (sastra) lisan (mitos, legenda,
dongeng, paribasan, petatah-petitih, dll.). Karena wilayah nusantara dihuni oleh berbagai suku yang
memiliki bahasa lokal (daerah) yang berbeda-beda, karya-karya sastra itu pun hidup dan tumbuh
dalam berbagai bahasa daerah sehingga kemudian disebut sastra daerah (Melayu, Jawa, Sunda,
Minang, Bali, Sasak, Bugis, dan seterusnya).

Tersedianya produk pengembangan sastra dilakukan dengan cara mengembangkan
(memajukan, menguatkan, dan/atau memodernkan) sastra di tengah-tengah masyarakat Indonesia.
Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu memproduksi karya sastra dalam bentuk lain. Dengan
kondisi zaman saat ini pendekatan alih wahana dan sastra siber (digital) sangat dirasa perlu dalam
rangka mengembangkan bentuk karya sastra menjadi lebih diterima oleh masyarakat umum lebih

mudah dan lebih luas.
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1.1. Indikator Kinerja Kegiatan I.I
Jumlah Produk Pengembangan Bahasa dan Sastra

Tabel
Target dan Realisasi IKK
Jumlah Produk Pengembangan Bahasa dan Sastra

Tahun 2022 Renstra
Indikator Kinerja

Sasaran Kegiatan .
& Kegiatan
Target Realisasi % Target Realisasi %

Tersedianya produk Jumlah produk
1 pengembangan 1.1 pengembangan 12 39 42 107,69% 136 54 38,24%
bahasa dan sastra bahasa dan sastra

Produk pengembangan bahasa adalah produk hasil kodifikasi norma kebahasaan yang disusun
oleh Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra dan/atau bersama UPT untuk
menjadi acuan kebahasaan dan pedoman dalam penyusunan tata bahasa, tata aksara (ejaan),
kamus, ensiklopedia, tesaurus, glosarium, korpus, dan acuan kebahasaan lain. Manfaat produk
pengembangan bahasa adalah sebagai standar dalam berbahasa Indonesia yang baik dan benar.

Sementara, produk pengembangan sastra adalah produk yang dihasilkan melalui penyusunan
bahan pengembangan sastra dan acuan kesastraan lain sehingga dapat digunakan secara lebih
meluas dan dapat diakses secara lebih cepat oleh masyarakat. Bentuk-bentuk produk
pengembangan sastra berupa, antara lain, buku prosiding, buku bunga rampai, jurnal ilmiah, buku
ilmiah, buku acuan, buku pedoman, buku pengayaan pembelajaran sastra, produk alih wahana, dan
produk digitalisasi sastra (vlog, video, pangkalan data sastra). Manfaat dari produk-produk
pengembangan sastra, antara lain, memberi rekomendasi kepada pemangku kepentingan,
menyampaikan informasi kesastraan kepada masyarakat, menyediakan bahan pengayaan
pembelajaran sastra di sekolah dan di perguruan tinggi, serta pengembangan ilmu pengetahuan
humaniora.

Metode penghitungan indikator kinerja jumlah produk pengembangan bahasa dan sastra adalah
dengan menghitung jumlah produk pengembangan bahasa dan sastra yang dihasilkan oleh Pusat
Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra pada tahun tertentu. Pada tahun 2022
indikator jumlah produk pengembangan bahasa dan sastra didukung oleh kegiatan dari produk
kodifikasi bahasa dan produk pengembangan sastra.

Realisasi IKK jumlah produk pengembangan bahasa dan sastra 2022 melebihi target yang telah
ditetapkan. Dari target sebanyak 39 produk telah terealisasi sebanyak 42 produk dengan persentase
capaian sebesar 107,69%. Sepuluh produk tersebut dihasilkan dari Kodifikasi Bahasa:

1. Kamus Prinsip Dasar Teknologi Hijau
2. Kamus limu Pertahanan subbidang Strategi Pertahanan Udara
3. Kamus lImu Pertahanan: Damai dan Resolusi Konflik
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Kamus Budaya Betawi

Kamus Etimologi Bahasa Belanda
Kamus Etimologi Bahasa Latin

Kamus Etimologi Bahasa Arab

Aplikasi Penyuntingan Ejaan Bahasa Indonesia (SIPEBI)

Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD)

Tata Bahasa Indonesia Kotemporer (TBIK)

Disamping 10 produk pengembangan bahasa, Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa

dan Sastra juga menghasilkan 32 produk pengembangan sastra dalam bentuk alihwahana film

animasi, yaitu:

~1

10

11

12

13

14

16

17

18

19

20

Kisah Putri Siti Ainun
Sumpah Sampuraga
Asal-Usul Danau Maninjau

Kisah Putri Pinang Masak

Menyelamatkan Putri Kaca
Mayang

Rangkayo dan Angsa Kembar
Gadis dan Bangau Ajaib
Petualangan Lima Beradik
Pohon Wangi Mayat
Mantra Sakti si Aji

Puteri Suara Merdu
Amarah Krakatau

Anak Tambak Sakti
Semangat, Nak!

Burung Kera si Jago Ayam
Pohon Pengilham
Teduhnya Bukit Kelam
Membelah Ulin di Barito
Lu Lu Lu Lu, Kiu!

Pesut, Siut!

Legenda Danau Bungara
Legenda Sampuraga

Asal Usul Danau Maninjau
Putri Pinang Masak

Putri Kaca Mayang
Rangkayo Hitam

Legenda Batang Bangau
Legenda Gunung Lima Beradik
Bau Wangi Taru Menyan
Legenda Aji Saka

Puteri Mayang

Legenda Gunung Krakatau

Legenda Sarip Tambak Oso

Legenda Budak Buncireun: Mapay
Cai

Legenda Ciung Wanara
Legenda Karang Waru
Legenda Bukit Kelam
Legenda Pulau Kambang
Legenda Tambun Bungai

Legenda Pesut Mahakam

Daerah Istimewa Aceh
Sumatra Utara

Sumatra Barat

Sumatra Selatan

Riau

Jambi

Bengkulu

Kepulauan Riau

Bali

Jawa Tengah

Kepulauan Bangka Belitung
Lampung

Jawa Timur

Banten

Jawa Barat

Daerah Istimewa Yogyakarta
Kalimantan Barat
Kalimantan Selatan
Kalimantan Tengah

Kalimantan Timur
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21 Mallomo Nenek Mallomo Sulawesi Selatan

29 Si Kesik Hitam Kesik (Burung Kesik Hitam) Sulawesi Tengah

23  Tak Ada Ikan di Dalam Igi Bulilin dan Seleddan Sulawesi Utara

24, Terima Kasih, Lahilote! Lahilote Gorontalo

25 Petualangan Si Aga Nenek Luhu Maluku

26 Putri Rabanga Putri Mandalika Nusa Tenggara Barat

27  Fokus, Ruskus & Maruna Asal Usul Danau Sentani Papua

28 Ali & Macan Kemayoran Murtado Macan Kemayoran Daerah Khusus Ibukota Jakarta
29 Pulau Kertas Kisah Boki Dehegila Maluku Utara

30  Wa Odhe Wa Odhe Lumangke Sulawesi Tenggara

31 Tekad Watu Timbang Raung Nusa Tenggara Timur

32 Mira, Sang Juara Mirah, Singa Betina Marunda Daerah Khusus Ibukota Jakarta

Pada tahun-tahun sebelum 2022, indikator produk pengembangan bahasa dan sastra belum
muncul dan baru di munculkan pada revisi Renstra BPP Bahasa 2020—2024. Indikator ini terdiri
atas produk yang dihasilkan pada kegiatan kodifikasi bahasa dan kegiatan pengembangan sastra.
Pada tahun 2021 satuan produk kodifikasi bahasa masih berupa kosakata, belum menggunakan
produk dengan indikator kinerja ‘jumlah kosakata bahasa Indonesia’. Pada 2021 tersebut terealisasi
sebanyak 27.048 kosakata dari target sebanyak 21.287 kosakata, sedangkan pada satuan produk
pengembangan sastra dahulu sudah menggunakan produk namun dengan nama kegiatan
pemodernan sastra dengan indikator kinerja ‘jumlah produk kesastraan terkembangkan’ dengan
realisasi 30 produk dari target sebanyak 30 produk.

Target akhir Renstra revisi 2020—2024 untuk jumlah produk pengembangan bahasa dan sastra
adalah sebanyak 136 produk. Sampai dengan tahun 2022 sudah terealisasi sebanyak 54 produk
pengembangan bahasa dan sastra.

Analisis program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja Indikator Kinerja,
yaitu sebagai berikut.
< PRODUK PENGEMBANGAN BAHASA

Tahun 2022 Tim Perkamusan dan Peristilahan telah menyusun empat buah kamus bidang ilmu,
yakni Kamus Prinsip Dasar Teknologi Hijau, Kamus lImu Pertahanan subbidang Strategi Pertahanan
Udara, Kamus limu Pertahanan: Damai dan Resolusi Konflik, dan Kamus Budaya Betawi. Kamus
Bidang llmu merupakan kamus yang digunakan sebagai rujukan yang memuat sejumlah istilah yang
disusun secara alfabetis disertai dengan definisinya. Kamus Bidang limu sangat diperlukan untuk
memperluas wawasan para ilmuwan khususnya para dosen, mahasiswa, penerjemah, dan lain-lain

ketika mereka memerlukan padanan dan makna suatu kata. Kamus ini dapat memberikan informasi
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tentang istilah khusus suatu bidang ilmu, padanan, dan maknanya. Kamus Bidang limu ini menjadi
penting karena memuat istilah, padanan, dan definisi dari berbagai bidang ilmu. Pada tahun 2022
ini, Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra menyusun empat Kamus Bidang

limu dengan total 3.297 kosakata.

KAMUS KAMUS

Damai Strategi

dan Resolusi Konflik Pertananan Udara
KAMUS

Prinsip Dasar
Teknologi Hijau

Kamus Bidang Iimu yang Disusun pada Tahun 2022

Penyusunan Kamus Bidang limu dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu pengumpulan data,
pendefinisian, verifikasi, dan penyuntingan. Dalam pengumpulan data, penyusun mencari data dari
berbagai terbitan, baik cetak maupun elektronik. Data itu lalu dicatat termasuk konteks, kelas kata,
definisi (kalau ada), sumber konteks, dan sebagainya. Data hasil seleksi didefinisikan sesuai dengan
konteks pemakaiannya dengan merujuk berbagai sumber, baik sumber cetak, lisan, maupun sumber
elektronik (internet). Definisi didasarkan pada prinsip-prinsip leksikografi dan ejaan yang benar. Data
yang sudah didefinisikan dan dianggap layak kemudian diverifikasi melalui Sidang Komisi Istilah
(SKI) untuk melihat kesesuaian dengan ejaan dan memenuhi syarat dalam penguasaan bahasa dan
prinsip-prinsip leksikografi. Pada tahap tersebut, dilakukan verifikasi entri tertentu kepada ahlinya
sebelum ditetapkan sebagai entri dalam kamus. Setelah substansi dalam definisi diverifikasi, entri
beserta penjelasannya kemudian disunting secara bahasa sesuai dengan kaidah Ejaan Bahasa
Indonesia yang Disempurakan (EYD) dan sesuai dengan prinsip leksikografi.

Selain Kamus Bidang llmu, pengembangan kamus dilakukan dengan penyusunan kamus
etimologi. Kosakata bahasa Indonesia saat ini banyak menyerap kosakata dari bahasa asing, seperti
bahasa Inggris, Arab, Cina, Belanda, Jawa Kuno, dan sebagainya. Penyerapan kosakata tersebut
dilakukan melalui berbagai cara, yaitu pemadanan, penerjemahan, dan penyesuaian penulisan dan
pelafalan. Dalam KBBI, tidak semua kosakata yang terserap dari bahasa asing diberi label bahasa
asal. Oleh karena itu, informasi etimologis perlu ditambahkan untuk kosakata yang diserap dari
bahasa asing agar asal-asul kata tersebut jelas. Untuk menunjang hal itu, penyusunan kamus
etimologi diperlukan.
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Tahun 2022, penyusunan kamus etimologi berfokus pada penyuntingan informasi etimologis
kosakata bahasa Indonesia yang diserap dari bahasa Arab, Belanda, dan Latin dengan jumlah entri
untuk Kamus Etimologi Arab 300 entri, Kamus Etimologi Belanda 1000 entri, dan Kamus Etimologi
Latin 300 entri.

1 nEpuuNe eopet) e we e - ewn g e La me W e

Hasil Penyuntingan Kamus Etimologi Arab

No nid entri
1 a fortiori

2 a posteriori

3 ab initio

4 ab initium

n_logika
Parent

And

and

And

Parent

And

Parent

bahasa

Latin

entri (transliterasi) entri (huruf a+1:1sal)

a fortiori ratione

fortior

a posteriori

posterus,-a,-um

Hasil Penyuntingan Kamus Etimologi Belanda

makna

lebih-lebih lagi; harfiah:
berdasarkan perhitungan yang
lebih kuat

g diambil dr

n) yg
(keadaan)

dari yang paling
yang terjadi paling ai
dari

yang kemudian, yang
belakangan

yang lebih kemudian, yang
datang lebih belakangan

setelah, di belakang

dari permulaan, sejak awal

dari

permulaan

n dr akibat ke sebab,

belakang, dari
khir

kelas kata
ukp

partikel

ady

partikel
ukp

partikel

n
ukp

persona jumiah gender kala aspek

sg

sg

Kasus

abl

abl

abl

Hasil Penyuntingan Kamus Etimologi Latin

Selain melalui kamus bidang ilmu dan kamus etimologi, capaian kosakata bahasa Indonesia
juga dikumpulkan melalui pemutakhiran Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dan Inventarisasi
kosakata (berupa usulan). Alurnya, melakukan inventarisasi kosakata baru dalam bahasa Indonesia,
kemudian menjaring dan memverifikasi kosakata baru. Usulan-usulan yang memenuhi syarat
divalidasi untuk pemutakhiran KBBI. Kegiatan pemutakhiran KBBI dilaksanakan setiap tahun pada
bulan April dan Oktober. Pada bulan April sebanyak 1138 entri baru telah ditambahkan dalam KBBI,
pada bulan Oktober sebanyak 1244 juga telah ditambahkan. Dengan demikian total entri baru yang
ditambahkan dalam KBBI pada tahun 2022 sebanyak 2.382 entri baru. Dari tahun ke tahun jumlah

entri dalam KBBI terus-menerus mengalami peningkatan, berikut grafik perkembangannya.
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Perkembangan Jumlah Entri KBBI

119.000
118.000
117.000
116.000
115.000
114.000
113.000
112.000
111.000

118.021

115.669

113.634

2020 2021 2022

Grafik Penambahan Entri KBBI

Selamat datang di KBBI Daring!

Pemutakhiran terakhir: Oktober 2022

© Pengumuman: Pengembangan Sipebi dibuka untuk urun daya!

© Halo Yosal Sudahkah Anda mengecek halaman manajemean akun Anda’

@ Informasi: usulan-usulan Anda, bantuan penggunaan, video panduan, undﬁh m

© Ketentuan Hukum: pelanggaran terhadap Hak Cipta KBBI Daring terancam hukuman pidana penjara paling
lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah)

Baca selengkapnya »

Unduh Aplikasi

[Sipebil

Aplikasi Pemyuntingan Ejsan Bahasa Indonesia

Merupakan aplikest yang berfungs untik mefakukan perbaiken/peryurtingan teks bahasa Indonesia secara atamatis. Aplikasi in menggunakan pangiailan data
KBEI termutakhir dan masukan pam ahli bahasa scbagad bass datanya.

@ -

WEndows
i Panr

LT

u-rbi'r.- urtuk Windows Gredl

kan mengaunakan JNET Framework 1.6.2 yang datang bersamaan dengan Windows 10 1607, n-h
bendak menjalankan Sipel pade Windows 05 sebelum sd by dows 7, Windons & Wiidk
.2 pada komputsr Ands teri=sbib dabulu. Pengnstal lumng VET Freamesork 40627 dapst disndub melelu

ala ey Beril
JNET Framewnrk £.6.7 Offfine Tnstatier

Apikasi Sipebi tntulc Windows OF dapat diondub melalui tausan belou:

@ Unduh Sgebi 10000 (Windows)  IaEE R LRSLE ST

Sipebi Dibuka untuk Urun Daya!

sesnaenjak awal tahien 2022, Spobi resmi diduncurkan sebagal proyek urun daya. Sehagal ahli 7T, ahil linguistik, ata pengguna wam Sipebi, Anda sekamng
dapst berbagisn dalam pengembangan Sipet

Temukan informasi sefongkapnys ¢ 5o

Tampilan Laman KBBI Daring yang bertautan dengan Laman Pengunduhan SIPEBI

Laporan Kinerja Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra Tahun 2022



Selain bidang perkamusan, tim juga terus melakukan pengembangan pada Aplikasi Sistem
Penyuntingan Bahasa Indonesia atau biasa disingkat dengan SIPEBI. SIPEBI telah populer
digunakan oleh masyarakat sejak diluncurkannya pada tahun 2021. SIPEBI merupakan aplikasi
penyuntingan bahasa yang berfungsi untuk melakukan perbaikan/penyuntingan teks bahasa
Indonesia secara otomatis. Aplikasi tersebut menggunakan pangkalan data KBBI termutakhir dan
masukan dari ahli bahasa. Aplikasi ini bersifat luring mudah alih (portable) dan dapat diunduh melalui
KBBI Daring. Hingga Desember 2022, aplikasi SIPEBI sudah diunduh sebanyak 84.546 kali.

Pengembangan aplikasi SIPEBI sangat berpotensi menjadi proyek raksasa karena untuk
menelaah jenis kesalahan bahasa tulis dibutuhkan data yang banyak dan memadai serta
pemrograman yang sangat akurat untuk mendeteksi kesalahan tersebut. Oleh sebab itu, pembuatan
aplikasi ini tidak dapat dibebankan hanya kepada seorang pengembang dan/atau pihak internal
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Sehubungan dengan hal itu, pada bulan April 2022
aplikasi SIPEBI diluncurkan sebagai proyek urun daya semiterbuka. Dengan demikian, pengguna
awam, kontributor linguistik, dan pengembang teknologi informasi yang ingin berpartisipasi dalam
pengembangan dan penyempurnaan SIPEBI dapat ikut serta dan memiliki cara atau platform
standar dalam berkontribusi sesuai kapasitasnya. Sebagai proyek semiterbuka, data dan kode
pemrograman SIPEBI yang bersifat nonkonfidensial diberikan kepada masyarakat. Di samping itu,
SIPEBI versi beta juga diluncurkan agar masyarakat memiliki akses ke SIPEBI yang belum resmi,
tapi termutakhir. SIPEBI versi beta dapat dimutakhirkan sewaktu-waktu jika terdapat pengembangan
maupun fitur baru sebelum secara resmi dimasukkan ke dalam SIPEBI versi resmi jika
pengembangan atau fitur tersebut telah bekerja dengan baik.

Tahun 2022, Tim Perkamusan dan Peristilahan juga telah
menyelesaikan pemutakhiran Ejaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan (EYD) edisi kelima. EYD merupakan pedoman
resmi yang dapat dipergunakan oleh instansi pemerintah dan swasta
serta masyarakat dalam penggunaan bahasa Indonesia secara baik
dan benar. Pelaksanaan pemutakhiran EYD dimulai tahun 2021 dan
selesai tahun 2022 melalui empat tahapan, yakni tahap seleksi,
elaborasi, verifikasi, dan validasi. Pemutakhiran pedoman ejaan
edisi kelima ini kembali menggunakan nama EYD (Ejaan Bahasa

Indonesia yang Disempurnakan) karena nama tersebut lebih dikenal

oleh masyarakat penutur bahasa Indonesia sejak lama. Pada edisi
keempat, pedoman ini dikenal dengan nama PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia).
Kemudian pada edisi kedua (1987) dan edisi ketiga (2009), pedoman ini dikenal dengan nama
PUEYD (Pedoman Umum Ejaan bahasa Indonesia yang Disempurnakan). Pada edisi pertama
pedoman ini dikenal dengan nama EYD (Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan).

Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan edisi kelima ditetapkan melalui Keputusan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa No. 0424/I/BS.00.01/2022 tentang Ejaan
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Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. EYD edisi kelima ini ditetapkan bertepatan dengan 50
tahun sejak pertama kali ditetapkan pada16 Agustus 1972. Secara umum perubahan yang terdapat
dalam edisi ini di antaranya berupa penambahan kaidah baru dan perubahan kaidah yang telah ada.
Selain itu, terdapat juga perubahan redaksi, perubahan contoh, dan perubahan tata cara penyajian.
Secara keseluruhan, perubahan yang ada lebih dari 50 persen. Acuan kebahasaan lainnya, seperti
Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, Pedoman Umum Pembentukan Istilah, dan Kamus Besar

Bahasa Indonesia akan mengikuti perubahan sistem ejaan yang terdapat dalam EYD edisi kelima

ini.

i/ \ g CIAAN BANASA INOONESIA
Penggunasan Huruf YANG DISEMPURNAKAN
Ml Vokal ey

ot

EJAAN BAHASA INDONESIA
YANG DISEMPURNAKAN

.....

Kats Dass

Laman EYD versi Daring dan Capaian Pengunjung

Terhitung 16 Agustus 2022, masyarakat dapat mengakses EYD versi daring melalui
https://ejaan.kemdikbud.go.id/. Hingga Desember 2022, EYD versi daring telah diakses oleh 385
ribu pengguna dengan 6,2 juta kali pencarian dan lama akses rata-rata 3 menit 50 detik. Dari jumlah
tersebut diketahui bahwa peminat EYD versi daring sangat tinggi karena penggunaannya yang
mudah dan dapat diakses di mana saja.

Selain pemutakhiran EYD, tahun 2022, Tim Perkamusan dan Peristilahan juga dipercaya untuk
Menyusun Tata Bahasa Indonesia Kontemporer (TBIK). TBIK merupakan kumpulan kaidah tentang
bagaimana bahasa digunakan yang ditandai oleh karakteristik periode waktu saat ini. Tata Bahasa
Indonesia Kontemporer (TBIK) merupakan tata bahasa Indonesia modern yang disusun
berdasarkan data bahasa Indonesia pada masa kini yang ditemukan di lapangan dan yang lazim
digunakan oleh para pemakai bahasa secara aktif. Penyusunan Tata Bahasa Kontemporer tahun ini
berfokus pada topik morfologi dan melibatkan dua tim eksternal yang terbagi atas tim kontributor,
yang bertugas menulis artikel, dan tim penyusun, yang bertugas mengelaborasi, menyunting, dan
menelaah semua artikel tersebut ke dalam satu hasil telaah.

TBIK yang akan disusun ini berbasis data korpus. Dengan demikian, tata bahasa yang
dihasilkan menjadi tata bahasa yang bersifat deskriptif. Pusat Pengembangan dan Pelindungan
Bahasa dan Sastra bekerja sama dengan para pakar di bidang tata bahasa dari berbagai instansi

berupaya mewujudkan tata bahasa kontemporer.
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Pada tahun 2023, Tim Tata Bahasa Kotemporer akan melakukan pengerjaan dua topik

sekaligus secara simultan, yaitu topik morfologi dan topik sintaksis. Penulisan artikel dengan topik

morfologi sudah dilakukan oleh tim kontributor pada tahun 2022 dan sudah diperiksa oleh tim penulis

utama. Tahapan selanjutnya adalah seminar, penerbitan bunga rampai artikel morfologi, dan

penulisan bab morfologi untuk buku Tata Bahasa Kontemporer oleh tim penulis.

Priantoro
TATA BAHASA INDONESIA KONTEMPORER BERBASIS KORPUS

Prihancoro.
Universitas Diponcgor

Abarak
Dalam artikel ini kita akan membahas mengenai Tata Rahasa Indonesia Kontemporer (TRIK)
g berbusishan dsta k Puda Jefinisi tata bubasa yang tidak
membatasi doskripsi pada level morfosintaksis sasa. tapi juga level analisis linguistik yaog lsin
sperti foostik, foaokogi. dan morfologi. Bagian kedus membabies bubungan wntars komputer.
program. dan korpus (data lingusstik) serta beberapa korpus Hahasa Indonesia (1) Arsstektur
korpus THIK. korpus yang digunakan sebagai salah satu referens: utama dalam paper paper &
buku ini, dibahas pada bagian ketiga. Sedangkan bagian keempat membohas tentang model
analisis lingusstik kocpus yang menggunakan data korpus THIK maupun korpus Bl lain yang
dibahas schelumnya Pada bagian torakhir kita akan membahas heberapa perspektif terkait
maodel analisis linguisrik korpes

1. Tata Bahasa Indonesia

1.1. Bahass Indonessa

Dalam rumpun hahaca Austonesia, Hahaw Melays (AM) merupakan hahasa yang
scharnnnys cukup luas di Asia Tenggars, scperti BM Patani di Patani, Thailand, BM Ambon di
Amboa, Indoosa, BM Kelantan & Kelantan Malaysia. Di lndonessa seodun, terdapat baarysk
vanan BM yang terscbar di beberapa dacrah (lihat Sneddon et al [1]). Karena sama. sama berasal
dari rumpun M, tidsk menghcrankan ada heberapa clemen varian-varian RM imi yang
beririsan, misalaya dalam hal kosakata yang sama, digunakan di kebih dari satu varian BM.
Mclalus proses standarnast tertentu, beberapa vanan BM diadops: menyads babasa resas
di beberapa megara Asia tenggara, sepert di Indonesia, Malaysia, Smgapura dan Brunes
D lam BM yang tclah di Indoncsia, dan digunakan schagai hahasa ncgar
resmi discbut schagai Rahasa Indonesia (1), yang kedudukannya secara administranf di
Indonesia telab distur di Undang-Undang' no 24 tshun 2009 (mengensi bendera, bahasa,
lambang ovgars serta lagu kebangsaan).

Sciring waktu berjalan, proscs-proscs standansasi BI menghasilkan boberapa pencini
khuscus dihandingkan vanan RM yang lam_ haik yang telah dictandansac menjadh hahasa resm:
ocpars maupun yang tidak Salah satu penciri khusus Bl adalah tata bahasa. Satu hal yang pertu
discpakats sebelum kits membaca Jebch lanyut adalah, tata babasa ds sun: dimaknas secara makro,
schingga aspek linguistik yang dsbahas idak hanya pada level sntaksis atau morfolog: saja taps

Juga level Iingusstik yang lam seperti cemantik, leksikografi, fonctik, forologi maupun artografi
(tormasuk cysan dan pengeunasan tanda baca)

Perbedaan tata bahasa terscbut secara sanghat besa kita lihat pada contoh benkut. Dalam
hahasa Indonesia, kita biasa menyebut bulan ke delapan dengan nama bulan dgusnes. Akan

"on B e e Rl L R L e T )

Afiksasi verba dalam bahasa Indonesia

Gede Primahadi Wijaya Rajeg * & Karlina Denistia *

Universitas Udayana * & Universitas Sebelas Maret®

Abstrak

Makalah ini mengulas, sccara kualitatif, bentuk, fungsi, dan makna afiksasi verba babasa
Indonesia (BI) berdasarkan data teks digital masif (korpus) BI. Secara kuantitauf,
produktivitas afiksasi verba menunjukkan variasi berdasarkan ragam teks. Misalnya, jumlah
kata unik (frekucnsi tipe) dan kata yang ditemukan sckali dalam korpus (hapax) sccara relatif
sangat rendah pada ragam formal normatif seperti Perundang-Undangan dan Surat Resmi,
namun sangat tinggi pada Cerpen, Novel, dan Koran. Dalam rentang 2011-2020, afiksasi
verha utama BI mengalami tren penurunan dalam hal frekuensi tipe dan jumlah hapax-nya.

Kata kunci: morfologs: verba; produk linguistik korpus kuantitatif

1. Pendahuluan
Makalah im menjelaskan tipe-tipe, struktur, fungsi dan makna imbuhan/afiksasi
pembentukan kata kerja (stau verba) dalam behasa Indonesia (BI) (§4.1). Deskripsi afiksasi
verba telah banyak dijclaskan scbelumnys, baik dalam bentuk buku tatabahasa BI (mis. [1),
[2]) staupun yang bersifat teoritis (mas. (3], [4]). Salah xatu kebaruan makalah kali
daripada deskrips: sebelumnya adalah sumber data yang dilandasi atas bank data kebahasaan
BI digital (korpus) masif kontemporer dengan ukuran = 18 juta kemunculan kata'. Korpus
terscbut dibangun dan dua belas (12) ragam mumlu Bl dm tahun 2011-2020. Penggunaan
korpus masif beragam tersebut k
imbuhan berdasarkan berbagai  ragam pemnk-mn bahasa  alamiah (huhn data
rekaan/rekayasa dan penchiti). Keragaman data pemakaian bahasa alamiah dapat
memberikan penyegaran terhadap topik klasik tatabshasa BI terkait pembentukan \u\u
Kebaruan berikutnya, yang tidak banyak d: perhatian scbel
implikasi dari pemanfaatan data masif, yaitu k data k f bahasa
Dalam konteks kajian morfologi terkait pembentukan kata, data kuantitatif dapat diolah
untuk membandingkan produktivitas tiap-tiap afiksasi (§4.2), yang sckaligus dapat
memberikan pengukuran terhadap asumsi kualitatif terkait keutamaan/sentralitas afiksasi
verba Bl tertentu. Selain itu, produktivitas dan distribusi tiap-tiap afiks dapat dibandingkan
berdasarkan ragam teks (geare) korpusaya (§4.3) dan tahun (§4.4). Misalaya, kita dapst
membandingkan (1) ragam teks mana yang memiliki produktivitas lebih tinggs untuk tipe
afiksasi tertentu, (11) ipe afiksasi mana yang lebih produktif di satu ragam teks dihandingkan
ragam teks Jainnya, atau (iii) scberapa stabil produktivitas afiksasi verba dalam sepuluh
tahun terakhir. Singkat kata, kedua variabel tersebut memperkaya deskripsi pemakaian
afiksasi verba secara lebih terukur

2. Kajian pustaka
Penelitian morfolog BI berbasis data korpus dan analiais kuantitatif mulan muncul setakat

ini. Salsh satu topik bah, ya adalsh p afiksasi sccars umum dan
berdasarkan sifat-sifat akarnya [S) [8). Beberapa kajian lannya menemukan bhahwa
kecenderungan makna yang diungkapkan suatu akar verha yang sama bisa berbeda (1) pada
bentuk kalimat aktif meN- dan pasif di- [9}-[1 1] dan (i1) ketika muncul dengan akhiran yang
berbeda (meskipun secara teoritis arti p gan verba terscbut d kan mirip) [12}-{14),

0
°

PRODUK PENGEMBANGAN SASTRA

Naskah TBIK

Indikator kinerja untuk produk pengembangan sastra adalah 32 film animasi yang dibuat tahun

2022, 32 film animasi dibuat berdasarkan legenda dari 30 provinsi di Indonesia. Sebanyak 32 film

animasi di atas dapat diakses melalui tautan google drive.

Tim A https://drive.google.com/drive/folders/1jt5z9hBljfNzojiPOWBPIXws12Wd9xuc

Tim B https://drive.google.com/drive/folders/1_e30BmFar46YqycxOnnE7ISFOtKKNR7

Tim C n?usp=sharing

https://drive.google.com/drive/folders/1CmOR-taDkc Tf5pS9uW4hYvO9hB1t-L-

TimD https://drive.google.com/drive/folders/1nv2fycucpeY7iOvJvAxwoKiJAaPrOrqc
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Diadaptasi dari cerita rakyat Jawa Barat
“Legenda Ciung Wanara”

adaptasidari
Murtadho Macan Kemavoran

Flyer/Poster Film Animasi

32 film animasi tersebut terwujud atas kolaborasi antara BPP Bahasa dengan Asosiasi Industri
Animasi Indonesia (Ainaki), Kemitraan dan Penyelarasan Dunia Usaha dan Dunia Industri
(MitrasDudi Dirjen Vokasi), dan Asosiasi Program Studi Desain Komunikasi Visual (Asprodi DKV).
Ainaki selaku tim pakar bertanggung jawab atas pelaksanaan pembuatan 32 produk pemodernan
sastra berupa film animasi yang dikerjakan oleh tim praktisi dan tim produksi. Tim Praktisi ditentukan
berdasarkan kompetensi dan pengalaman yang dibuktikan melalui daftar riwayat hidup serta
portofolio yang kemudian diseleksi oleh tim pakar dari AINAKI dan anggota KKLP Pelindungan dan
Pemodernan Subkelompok Pemodernan Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan
Sastra melalui rekrutmen terbuka. Tahapan seleksi mencakup seleksi administrasi dan wawancara.
Sedangkan seleksi untuk tim produksi yang terdiri atas Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan
Perguruan Tinggi Vokasi (PTV) yang berada di bawah Mitrasdudi, serta universitas yang tergabung
dalam Asosiasi Program Studi Desain Komunikasi Visual (Asprodi DKV) di seluruh wilayah
Indonesia, dilakukan oleh Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra. Proses
seleksi melibatkan pakar untuk menjamin kualitas tim yang terpilih. Sebagaimana seleksi tim praktisi,
seleksi tim produksi terdiri atas dua tahap, yaitu seleksi administrasi dan wawancara bersama pakar.

Laporan Kinerja Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra Tahun 2022 n




Pembuatan produk pemodernan sastra menghasilkan 32 film animasi kegiatan pemodernan
sastra dilaksanakan melalui beberapa tahapan berikut:
1. Penyusunan Desain

Penyusunan desain dilaksanakan oleh anggota KKLP Pelindungan dan Pemodernan di
Pusbanglin dan UPT Balai/Kantor Bahasa. Pada tahapan ini dilaksanakan konsultasi terkait arah
kebijakan pemodernan sastra bersama pimpinan dan pakar terkait untuk menentukan tema, bentuk
produk, sasaran dari produk pemodernan sastra. Pada tahapan ini juga akan menghasilkan
dokumen pedoman, petunjuk teknis pemodernan sastra, dan dokumen pendukung lainnya.

I. Seleksi Legenda

Seleksi legenda untuk dijadikan film animasi dilakukan oleh anggota KKLP Pelindungan dan
Pemodernan Pusbanglin dan Balai/Kantor Bahasa. Setiap Balai/ Kantor Bahasa diberikan
kebebasan memilih karya sastra apa yang diangkat sesuai dengan desain yang telah ditentukan.
Balai/Kantor Bahasa dapat menentukan cerita rakyat (legenda) dari tempat Balai/Kantor Bahasa
berasal dengan kriteria bahwa legenda yang diusulkan adalah sebuah cerita mengenai kearifan lokal
yang merepresentasikan daerah dan belum banyak diangkat di industri kreatif, serta mengandung
nilai penting yang edukatif, misalnya menguatkan karakter pelajar Pancasila (kebinekaan global).
Balai/Kantor Bahasa juga mengumpulkan segala referensi yang terkait dengan cerita tersebut yang
akan divisualisasikan oleh animator sebagai bahan lokakarya pertama.

Il.  Penjajakan kerja sama dengan Ainaki, MitrasDudi, dan Asprodi

Penjajakan kerja sama dengan Asosiasi Industri Animasi Indonesia (Ainaki), Kemitraan dan
Penyelarasan Dunia Usaha dan Dunia Industri (MitrasDudi Direktorat Vokasi), dan Asosiasi Program
Studi Desain Komunikasi Visual (Asprodi DKV).

lll. Seleksi tim pakar, tim praktisi, dan tim produksi serta vendor audio

Seleksi tim pakar, tim praktisi, dan tim produksi serta vendor audio dilakukan oleh BPP Bahasa
bersama Ainaki. Setelah tim pakar, tim praktisi, dan tim produksi serta vendor audio terbentuk
kemudian dilakukan penyusunan Rencana Kerja Sama (RKS) untuk tim produksi dan Perjanjian
Kerja Sama (PKS) untuk tim pakar, vendor audio, dan tim praktisi (terdiri atas sutradara, asisten
sutradara, pengarah teknis, pengarah kreatif, penulis skenario, dan storyboard artist).

Pembuatan produk pemodernan sastra berupa film animasi dibagi ke dalam 4 tim besar, yaitu
tim A, B, C, dan D. Setiap tim mengerjakan 8 judul film. Satu tim terdiri atas satu tim pakar, satu
sutradara, satu asisten sutradara, satu pengarah teknis, satu pengarah kreatif, satu penulis skenario,
dan satu storyboard artist.

2. Persiapan Seleksi Bahan Pemodernan Sastra (Lokakarya Pemodernan Sastra)

Persiapan seleksi bahan pemodernan sastra melalui Lokakarya Pemodernan Sastra dilakukan
untuk finalisasi naskah legenda yang akan dijadikan film animasi serta untuk menghasilkan 3
dokumen awal untuk bahan pembuatan film animasi, yaitu dokumen director’s treatment, dokumen
creative direction, dan dokumen technical direction. (a) dokumen director’s treatment mencakup

genre, premise/logline, concept, character description, setting, dan treatment; (b) dokumen creative
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direction mencakup visual direction, animation direction, dan audio direction; (c) dokumen technical
direction mencakup technical assessment, resources assessment, dan technical direction. Untuk
menghasilkan ketiga dokumen tersebut, tim pakar, tim praktisi, dan tim pemodernan sastra di pusat
melakukan koordinasi dan konfirmasi ke tim pemodernan sastra di Balai dan Kantor Bahasa terkait
legenda yang akan dijadikan ke dalam bentuk bentuk film animasi. Pada lokakarya ini juga dilakukan
penandatanganan PKS oleh tim pakar dan tim praktisi.
3. Tahap Pra Produksi

Tahap praproduksi dilakukan oleh mahasiswa universitas penyelenggara pendidikan vokasi
yang tergabung di bawah Asprodi di dalam pengawasan tim pakar dan tim praktisi.
4. Tahap Produksi

Tahap produksi dilakukan oleh siswa/mahasiswa SMK/PTV (Perguruan Tinggi Vokasi) yang
tergabung di bawah Mitrasdudi Direktorat Vokasi di bawah pengawasan tim pakar dan tim praktisi.
5. Tahap Post Produksi

Tahap postproduksi dilakukan oleh siswa/mahasiswa SMK/PTV di dalam pengawasan tim
pakar dan tim praktisi. Pada Tahap Postproduksi dilakukan kegiatan berikut.
I.  Konsinyasi Finalisasi Produk Pemodernan Sastra

Konsinyasi Finalisasi Produk Pemodernan Sastra dilakukan untuk memastikan seluruh produk
sesuai dengan rencana dan sasaran produk, baik secara substansi maupun secara visual.
Il.  Uji Publik (diseminasi) audiensi dalam rangka penyebarluasan Produk Pemodernan Sastra

Pada tahap postproduksi juga dilakukan uji publik untuk mendapatkan masukan dan reviu dari
masyarakat umum, audiensi dan diseminasi dalam rangka penyebarluasan Produk Pemodernan
Sastra (IndonesianaTV, Kereta Api Indonesia (KAI), dan Garuda Indonesia).
6. Pelaporan

Setelah seluruh produk film animasi telah selesai sesuai dengan rencana dan target, baik
secara substansi maupun secara visual kemudian dilakukan penyusunan laporan untuk

mempertanggungjawabkan kegiatan pembuatan film animasi yang sudah dilakukan.

Faktor penyebab keberhasilan pencapaian target indikator kerja tahun 2022, antara lain:

1. Tingginya komitmen dan kerja sama tim dalam pelaksanaan program pada KKLP Kamus dan
Peristilahan. Upaya mitigasi risiko juga terus dijalankan sehingga kendala dapat tertangani
dengan baik. Hasilnya, target indikator kinerja tidak hanya tercapai, tetapi juga melebihi jumlah
yang diharapkan.

2. Pembuatan produk pemodernan sastra berhasil dilaksanakan sesuai rencana salah satunya
dipengaruhi oleh kolaborasi yang baik antara Pusbanglin (BPP Bahasa) dengan Ainaki, Asprodi,
dan Mitrasdudi.

3. Komitmen yang kuat dari tim pemodernan sastra KKLP Pelindungan dan Pemodernan untuk
melaksanakan pembuatan produk pemodernan sastra sampai selesai.

4. Dukungan dari pimpinan satker yang mendukung pelaksanaan pembuatan produk pemodernan

sastra dari awal hingga selesai
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Adapun hambatan/permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target indikator kinerja
antara lain:

HAMBATAN

Blum tersedianya sumber daya menusia dengan kualifikasi
pendidikan yang sesuai untuk menduduki posis pengelola dan
pengembang  aplikasi-aplikasi  pengemmbangan  kosakata bahasa
Indonesia, seperti aplikasi KBB daring, KBB luring, Korpus Indonesia,
EYDDaring, dan SPEH

Latar belakang pendidikan bahasa yang dimiliki deh timmasih belum
sesai kebutuhan, misalnya saat ini belum ada staf yang berlatar
belakang pendidikan bahasa Gina atau Jawa Kuno sehingga penyusun
etinologi kata serapan dari bahasa tersebut harus menggunakan
bantuan pihak luar

Sehagai tim pengembangan bahasa yang bekerja dengan basis

teknologi seperti mengolah data dalam KB Daring, Aplikasi Konrpilasi

Kamus, Lexique Prg, dsh, saat ini belum didukung dleh perangkat

konputer dengan spesifikasi yang memedai sehingga sistem kerja

Iéfg\jp\.ter berjalan sangat lambat dan wakiu bekerja menjadi tidak
isien

Berkurangnya anggaran dalam pelaksanaan program  kegiatan
Msalnya pada kegiatan Sdang Konisi Istilah, kegiatan ini dilakukan
tiga kali setahun, tetapi karena berkurangnya anggaran, tahun ini
kegiatan tersebut hanya dilakukan dua kali setahun

Ketidakpastian skema penganggaran pemodeman sastra (melalui
tender atau belanja modal). Uhtuk menutuskan skema yang dipakai

sangat menyita waktu sehingga prases produksi filmanimas nundur
sebulan dan wektu yang direncanakan

Keterbatasan anggaran karena biaya produksi animasi yang sangat
tinggi (tidak sesual dengan anggaran yang ada)

Kendala adrinistrasi terkait finalisasi 9K Penodernan Sastra. K
belum bisa difinalkan karena sanmpai di akhir tahap produksi masih
terdapat n/pergantian nama anggota pada beberapa tim
produksi akibat ada beberapa sekalah yang mengundurkan diri dan
alasan lainnya

Proses produksi sudah berjalan tetapi media penyinpan data daring
belumtersedia

SWK Atidak kooperatif sehingga tim pasangan mereka, sehingga SVK
B kesulitan melakukan komunikasi dan mengirinkan hasil kerja
mereka

Sebagian siswa di Tim C kurang semangat melakukan produksi film
animesi

Tim Praktis kesulitan untuk mengupayakan film animesi selesai
sesuai tenggat karena sebagian siswa masih dalamproses belajar dan
hanya sebagian kecil siswa yang sudah profesional di bidang animasi

Terdapat kesalahan penulisan bahasa pada aadit titlefilmanimasi

NO 00 ~ O O &~ O DN

—
o

1
12

LANGKAH ANTISIPASI

Mengajukan permrintaan tarrbahan SOM untuk posisi yang dibutuhkan,
melanjutkan kontrak kerja tenaga teknis yang berkualifikasi dalam bidang
linguistik, terutama terminologi dan leksikografi, dan mencari pengermbang
lepas yang memiliki kemmanrpuan perrbuatan sistemaplikasi

Bekerja sama dengan ahli bahasa yang munpuni dalam penyusunan kanus
etinologi

Memeksimelkan fasilitas perangkat konputer yang sudah ada dengan
spesifikasi dan perangkat lunak yang memadai

Memeksimalkan waktu pelaksanaan kegiatan dan mengintensifkan diskusi
dengan narasunber.

Melakukan koardinasi dengan Layanan Program dan Anggaran dan Layanan
UrumBPP Bahasa terkait prosedur pengadaan produk N sastra

Melakukan audiensi untuk bekerjasama dengan Direldorat Vokasi dan
Indonesiana TV, Kerja sama dengan AINMKI dan Dirjen Viokasi (7 PerguruanTinggi
Penyelenggara Pendidikan Vokas atau PIV dan 83 S9WK untuk
menentukary/imerekrut Tim Praktisi dan Tim Produksi perrbuatan 32 film
animesi

Melakukan koordinasi lebih intensif dengan Ainaki agar kekosongan tim
produksi bisa segera diisi dan SKTimPemodernan Sastra bisa difinalkan

Tim mengusahakan media penyinpan sendiri dan biayanya di reimburse deh
Pushanglin setelah revisi anggaran pemodernan sastra selesai

Melakukan koordinasi dengan Astrada dan TimPakar (AINAK) terkait perubahan
tim

Tim praktis menjadwelkan rapat seminggu sekali dengan siswa dan
nmengunjungi beberapa timproduksi

Tim praktisi membuat tutorial penggunaan fadls edfting untuk dibagikan ke
siswa serta tes animaticuntuk meningkatkan konrpetensi aninesi sisna

Melakukan konsuiltasi dengan KKLP Perrbinaan Bahasa dan Hkum serta KKLP
Kanrus dan Peristilahan melalui zoom untuk mermbahas penggunaan bahasa
takarir dalamfilmanimesi

Untuk mencapai target kinerja, baik tim perkamusan dan peristilahan maupun tim pengembangan

sastra melakukan beberapa upaya sebagai berikut:
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Menyusun program kerja yang
efektif guna mendukung realisasi
target

Melaksanakan rapat secara rutin |
untuk membuka kemunikasi yang B )
transparan bagi seluruh anggota %
tim

Memasukkan pembuatan produk
pemodernan sastra ke dalam kurikulum
kampus atau sekolah merdeka sehingga
magang siswa atau mahasiswa yang terlibat
dalam pembuatan produk pemodernan

sastra bisa diakui masuk ke dalam program
kampus atau sekclah merdeka belajar

Melakukan evaluasi dalam setiap
pelaksanaan program, dan

Menyusun lini masa pelaksanaan
program

A

Menyusun laporan pelaksanaan
program |
Membagi tugas program sesuai -
| P4 ﬂ dengan keahlian dan beban kerja

anggota tim i/

v 4

Produk-produk pengembangan bahasa dan sastra berperan penting sebagai penyedia
informasi, ilmu pengetahuan, serta rujukan. Melalui pemanfaatan produk kodifikasi, masyarakat
dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami teks serta memproduksi teks sesuai
bidang ilmu mereka. Kamus, tesaurus, ensiklopedia, dan korpus bahasa dapat menjadi media
informasi yang dapat membantu masyarakat menambah kosakata dan pengetahuan yang mereka
punya sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan keterbacaan mereka akan suatu teks.
Peningkatan pemahaman dan keterbacaan akan suatu teks ditambah dengan pemanfaatan
pedoman kebahasan akan mampu meningkatkan produksi teks di masyarakat.

Melalui Kamus Bidang limu, diharapkan para guru dan siswa di mana pun berada dapat saling
berkomunikasi dalam istilah yang sama. Keseragaman istilah tersebut dimaksudkan untuk mencapai
saling keterpahaman yang lebih tinggi di kalangan para pemangku kepentingan yang bergelut di
bidang-bidang ilmu tertentu. Sudah lama dicita-citakan bahwa bahasa Indonesia dapat menjadi
bahasa ilmu pengetahuan yang dapat dengan jelas dan tepat mengemukakan makna-makna secara
ilmiah. Penyusunan kamus bidang ilmu merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan
bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam ilmu pengetahuan dan teknologi.

Melalui Kamus Etimologi, masyarakat dapat melacak etimologi suatu kata, yakni asal-usul serta
perubahan bentuk dan makna suatu kata. Dengan demikian masyarakat tidak hanya dapat
mengetahui makna sebuah kata, tetapi juga asal-usulnya sehingga dapat menambahkan wawasan

dan pemahaman yang lebih dalam terhadap kata maupun bahasa.
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Melalui Aplikasi Penyuntingan Ejaan Bahasa Indonesia (SIPEBI), ketersediaan bahan
kebahasaan, di samping kamus, yang dapat digunakan secara praktis dan dapat dijangkau secara
luas oleh pengguna bahasa Indonesia dapat terpenuhi. Bahan yang dimaksud berupa alat atau
aplikasi yang dapat membantu pengguna bahasa untuk mengecek kesalahan berbahasa Indonesia,
terutama dalam ragam tulis. Sebagai sebuah aplikasi yang bermanfaat bagi masyarakat,
pemutakhiran SIPEBI perlu dilakukan untuk meningkatkan kinerja aplikasi menjadi lebih akurat dan
ramah pengguna serta pangkalan data yang semakin komprehensif. Dengan adanya pemutakhiran
ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan publik terhadap produk kebahasaan.

Melalui Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD), masyarakat memiliki dasar untuk
berbagai kebutuhan pengembangan produk bahasa seperti kamus dan glosarium, pembinaan
kebahasaan masyarakat, penyusunan soal Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia, dan berbagai
kepentingan berbasis bahasa lainnya.

Melalui Tata Bahasa Kontemporer, masyarakat memiliki rujukan untuk memahami penggunaan
bahasa Indonesia dalam situasi resmi dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan
pembakuan bahasa Indonesia. Selain itu, diharapkan tata bahasa ini menjadi dokumentasi bahasa
Indonesia sebagai salah satu upaya pelindungan bahasa Indonesia.

Melalui produk film animasi selain berdampak pada tersedianya produk pengembangan sastra
tentunya terdapat juga manfaat yang mengiringinya, diantaranya:

1. masyarakat dapat mengetahui cerita rakyat (legenda) yang ada di seluruh Indonesia dengan
pendekatan yang berbeda. Hal ini diharapkan dapat menumbuhkan kecintaan masyarakat
terhadap sastra Indonesia terutama cerita-cerita rakyat yang ada di daerahnya masing-masing,

2. membentuk kolaborasi yang baik antara BPP Bahasa dengan unit utama Kemendikbudristek
(Mitrasdudi), Asprodi, dan dunia industri (AINAKI).

2. Sasaran Kegiatan Il

Meningkatnya Partisipasi Masyarakat dalam Pelindungan Bahasa dan Sastra Daerah

Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra melalui Kelompok Kepakaran dan
Layanan Profesional (KKLP) Pelindungan dan Pemodernan telah melakukan beberapa kegiatan
dalam rangka pelindungan bahasa dan sastra sebagai upaya untuk mempertahankan dan
melindungi bahasa dan sastra agar tetap dipergunakan oleh masyarakat pemiliknya. Untuk
mendukung ketercapaian sasaran berupa peningkatan partisipasi masyarakat dalam pelindungan
bahasa dan sastra daerah, Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra memiliki
peran untuk menyusun model pelindungan bahasa dan sastra. Model ini akan dijadikan acuan oleh
balai dan kantor bahasa sebagai pelaksana pelindungan bahasa dan sastra daerah. Pada tahun
2022 Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra memiliki target sasaran sebanyak
6 model pelindungan yang terbagi menjadi 3 model pelindungan bahasa dan 3 model pelindungan

sastra.
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Pelindungan bahasa dan sastra daerah merupakan upaya menjaga bahasa dan sastra daerah
agar tidak punah. Hal itu dilandasi pemahaman bahwa ketika sebuah bahasa dan sastra punah,
dunia kehilangan warisan budaya yang tersimpan. Berkaitan dengan hal tersebut, berbagai aktivitas
dilaksanakan dalam rangka melindungi bahasa dan sastra daerah, yaitu pemetaan bahasa,
pengukuran daya hidup bahasa, konservasi bahasa, revitalisasi bahasa, registrasi bahasa, dan
pada sastra yaitu penyusunan model, ujicoba model, diseminasi model, dan pendampingan
implementasi model.

Dari berbagai aktivitas pelindungan bahasa daerah, prioritas dalam renstra periode ini
diarahkan pada upaya menumbuhkan penutur muda melalui revitalisasi bahasa daerah dengan
sasaran meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pelindungan bahasa daerah. Revitalisasi
merupakan langkah strategis dalam rangka menggelorakan kembali penggunaan bahasa daerah
dalam berbagai ranah kehidupan sehari-hari melalui cara yang menyenangkan. Revitalisasi juga
merupakan upaya menjamin hak masyarakat adat untuk melestarikan dan mempromosikan bahasa
mereka serta mengarusutamakan keragaman bahasa ke dalam semua agenda pembangunan.

Untuk mendukung ketercapaian sasaran berupa peningkatan partisipasi masyarakat dalam
pelindungan bahasa dan sastra daerah, Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra
memiliki peran untuk menyusun model pelindungan bahasa dan sastra. Model ini akan dijadikan

acuan oleh balai dan kantor bahasa sebagai pelaksana pelindungan bahasa dan sastra daerah.

oLy

PEDOMAN
REVITALISASI
BAHASA
DAERAH

Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
2022

Buku Pedoman Revitalisasi Bahasa Daerah
Indikator pendukung sasaran adalah sebagai berikut:

1. Bahasa Daerah Sasaran

2. Jumlah Penutur
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3. Jumlah Guru Bahasa Daerah
4. Media
5. Publikasi.

Sasaran hasil pengukuran kinerja adalah sebagai berikut:

1. Membangun ekosistem bahasa dan sastra daerah agar mampu menumbuhkan motivasi para
pelakunya untuk lebih kreatif;

2. Menambah ranah penggunaan bahasa daerah dan juga menambah daya kreasi atas sastra
daerah;

3. Mendorong partisipasi aktif dari pemangku kepentingan, seperti pemerintah pusat, pemerintah
daerah, dinas pendidikan, komunitas, serta individu pegiat dan penutur;

4. Melahirkan generasi-generasi penerus untuk mewarisi bahasa dan sastra daerah.

2.1. Indikator Kinerja Kegiatan Il.I

Jumlah Model Pelindungan Bahasa dan Sastra

Tabel
Target dan Realisasi IKK
Jumlah Model Pelindungan Bahasa dan Sastra

Aneka Tahun 2022 Renstra
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan D & -
2 Meningkatnya
artisipasi
fna@ 'alr‘)akat dalam 2! Jumlah model
> pelindungan bahasa 0 6 6 100% 20 6 30%
pelindungan

dan sastra daerah
bahasa dan sastra

daerah

Konsep yang dikembangkan oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa sebagai
acuan kegiatan pelindungan bahasa dan sastra yang dapat diimplementasikan oleh pemerintah
daerah maupun unit pelaksana teknis Kemendikbudristek di daerah. Model pelindungan bahasa dan
sastra disusun sebagai standar pelaksanaan pelindungan di daerah agar sesuai dengan pedoman
dan acuan yang telah disusun. Model pelindungan bahasa dan sastra dapat dilakukan melalui
pendidikan, penggalian potensi-potensi bahasa dan sastra, pendataan, pendaftaran,
pendokumentasian, pengaksaraan, publikasi, dan revitalisasi penggunaan bahasa dan sastra.
Model pelindungan bahasa dan sastra tersebut diturunkan dari PP Nomor 57 Tahun 2014 tentang
Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan Bahasa dan Sastra, serta Peningkatan Fungsi
Bahasa Indonesia.

Metode penghitungan indikator kinerja jumlah model pelindungan bahasa dan sastra adalah
dengan menjumlahan model-model pelindungan bahasa dan sastra yang disusun oleh Pusat
Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra pada tahun tertentu. Pada tahun 2022
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indikator jumlah model pelindungan bahasa dan sastra di dukung oleh kegiatan dari RO(Rincian
Output) model pelindungan bahasa dan model pelindungan sastra.

Realisasi IKK jumlah model pelindungan bahasa dan sastra 2022 telah sesuai dengan target
yang telah ditetapkan. Dari target sebanyak 6 model telah terealisasikan sebanyak 6 model dengan
persentase capaian sebesar 100%. Model-model yang telah tersusun yaitu:

Pedoman Revitalisasi Bahasa Model A.
Pedoman Revitalisasi Bahasa Model B.
Pedoman Revitalisasi Bahasa Model C.
Pedoman Penyusunan Kekerabatan Sastra Lisan.

Pedoman Revitalisasi Sastra Lisan.

A

Petunjuk Teknis Konservasi Manuskrip.

Pada tahun awal renstra, indikator model pelindungan bahasa dan sastra belum memiliki
nomenklatur dan merealisasikan target BPP Bahasa yaitu jumlah penutur muda yang terlibat dalam
pelindungan bahasa daerah yang kritis dan terancam punah dan jumlah penutur muda yang terlibat
dalam pelindungan sastra daerah yang kritis dan terancam punah. Indikator Kinerja Kegiatan model
pelindungan bahasa dan sastra baru di munculkan pada revisi Renstra BPP Bahasa 2020—2024.
Indikator ini terdiri dari model yang berupa pedoman yang dihasilkan pada kegiatan model
pelindungan bahasa dan model pelindungan sastra. Pada tahun 2021 jumlah penutur muda yang
terlibat dalam pelindungan bahasa daerah yang kritis dan terancam punah memiliki target 500 orang
dan terealisasi sebanyak 600 orang atau 120% tercapai melebihi target. Untuk jumlah penutur muda
yang terlibat dalam pelindungan sastra daerah yang kritis dan terancama punah memiliki target
sebanyak 500 orang, namun hanya dapat terealisasi sebanyak 300 orang atau hanya 60% dari
target terealisasi. Dalam mengidentifikasi capaian dan indikator keberhasilan tusi dari Pusbanglin
khususnya KKLP Pelindungan dan Pemodernan indikator jumlah penutur muda kurang tepat,
indikator ini lebih tepat berada di balai’kantor bahasa. Supaya sasaran kegiatan dan indikator kinerja
dapat lebih tepat dan sesuai maka Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra
mengusulkan perubahan Renstra BPP Bahasa 2020—2024. Pada tahun 2022 merupakan tahun
awal dalam menghitung target indikator kinerja model pelindungan bahasa dan sastra.

Target akhir renstra revisi 2020—2024 untuk jumlah model pelindungan bahasa dan sastra
adalah sebanyak 20 model. Sampai dengan tahun 2022 sudah terealisasi sebanyak 6 model
pelindungan bahasa dan sastra.

Dalam merealisasikan target indikator kinerja jumlah model pelindungan bahasa dan sastra
KKLP Pelindungan dan Pemodernan melakukan tugas dan fungsinya dengan dipayungi oleh rincian
output model pelindungan bahasa dan model pelindungan sastra.

R/

+ Model Pelindungan Bahasa

Prioritas dalam Renstra periode ini diarahkan pada upaya menambah penutur muda melalui

revitalisasi bahasa daerah dengan sasaran meningkatnya partisipasi masyarakat dalam
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pelindungan bahasa daerah. Oleh karena itu, disusunlah model pelindungan bahasa yakni
Revitalisasi Bahasa Model A, Revitalisasi Bahasa Model B, dan Revitalisasi Bahasa Model C. Dalam
pelaksanaannya, diperlukan pedoman yang menjadi acuan dan aturan dalam melaksanakan
kegiatan. Tiga model revitalisasi masing-masing mempunyai karakteristik tersendiri dalam
praktiknya. Namun, ketiga model tersebut tetap mengacu pada empat prinsip dasar revitalisasi yaitu:
1. Dinamis, yakni berorientasi pada pengembangan bahasa daerah dan keperluan komunikasi,

bukan sekedar memproteksi bahasa.

Adaptif dengan situasi lingkungan, baik lingkungan sekolah maupun masyarakat tuturnya.

Regenerasi dengan fokus pada penutur muda di tingkat sekolah dasar dan menengah.

Merdeka berkreasi dalam penggunaan bahasanya.

Berikut ini adalah penjabaran singkat mengenai masing-masing pedoman revitalisasi bahasa
daerah.

I. Pedoman Revitalisasi Bahasa Daerah Model A
o Revitalisasi bahasa model A diperuntukkan bagi bahasa daerah dengan

'AY  Karakteristik (1) daya hidup bahasanya aman atau rentan, (2) merupakan

- bahasa dominan di dalam masyarakat tuturnya, dan (3) mempunyai jumlah
PEDOMAN

penutur yang besar. Untuk model A, revitalisasi dilakukan melalui
pendekatan (1) pewarisan atau transmisi secara terstruktur dengan

pembelajaran di sekolah (berbasis sekolah) atau pesantren dan (2)

pembelajaran dilakukan secara integratif, kontekstual, dan adaptif, baik
melalui muatan lokal maupun ekstrakurikuler.

=i Revitalisasi bahasa pada model A dilaksanakan dengan berbasis
sekolah, melalui ranah pendidikan, baik sebagai muatan lokal maupun ekstrakurikuler. Mata
pelajaran muatan lokal bahasa daerah memiliki kedudukan penting untuk memperkenalkan kearifan
lokal (local wisdom) sebagai landasan etnopedagogis. Pembelajaran bahasa daerah dapat
dianggap sebagai gerbang untuk menanamkan dan mempertajam nilai-nilai karakter bangsa,
melatih kepekaan berpikir, olah rasa, olah karsa, serta sarana menyalurkan gagasan dan imajinasi
dalam berbagai kreativitas. Selain itu, diharapkan siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan,
dan sikap serta pengalaman apresiasi dan ekspresi bahasa dan sastra, di samping meningkatkan
kecerdasan logika dan retorika.

Peserta kegiatan revitalisasi model ini adalah siswa sekolah. Bentuknya dapat berupa
perlombaan bahasa, sastra, dan aksara untuk Siswa SD dan SMP sebagai ajang evaluasi bagi para
siswa yang telah mendapat pengajaran bahasa daerah di sekolahnya masing-masing. Harapannya,
siswa SD dan SMP sebagai generasi muda dapat mencintai budaya sendiri dan dapat menggunakan

bahasa ibunya dengan baik.
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Il. Pedoman Revitalisasi Bahasa Daerah Model B
@ Pedoman revitalisasi bahasa model B dikhususkan untuk bahasa-bahasa

MODEL

B dengan ciri-ciri (1) daya hidup bahasa tergolong rentan, (2) jumlah penutur

relatif banyak, dan (3) bahasa digunakan secara bersaing dengan bahasa-

PEDOMAN
MODEL \ bahasa daerah lain di wilayah tersebut. Revitalisasi dapat dilakukan
REVITALISASI \ , . .
l BAHASA DAERAH dengan pendekatan (1) pewarisan secara terstruktur melalui pembelajaran
\‘\‘\m ) ... disekolah (berbasis sekolah) jika wilayah tutur bahasa itu memadai atau
- “ (2) dilakukan melalui pembelajaran berbasis komunitas jika wilayah tutur

bahasanya terbatas dan khas.

Dalam konteks bahasa dan sastra daerah Model B yang akan direvitalisasi
pada tahun 2022 ini, kaum muda di wilayah-wilayah sasaran pada umumnya tidak dapat
berkomunikasi lagi dalam bahasa daerah mereka. Mereka cenderung menggunakan bahasa
Indonesia atau Melayu Tempatan (lbrahim, 2020) sebagai alat komunikasi sehari-hari. Agar hasil
revitalisasi ini efektif, kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya dilakukan dalam lingkungan sekolah
saja, tetapi juga di luar lingkungan sekolah yang antara lain dapat melibatkan komunitas, antara lain
orang tua, pemangku adat, penggerak bahasa, pelaku seni budaya, dan sebagainya.

lll. Pedoman Revitalisasi Bahasa Daerah Model C
@ Pendekatan baru pelindungan bahasa di model C ditujukan untuk bahasa

MODEL

daerah dengan karakteristik daya hidup bahasa yang masuk dalam

kategori mengalami kemunduran, terancam punah, atau kritis atau bahasa

o
PEDOMAN

dengan jumlah penutur yang sedikit dan sebaran terbatas. Pada
umumnya, ekologi bahasa-bahasa kecil ini tidak ada bahasa yang
dominan. Pendekatan model C diterapkan melalui beberapa hal, yaitu

pewarisan, pembelajaran, dan identifikasi actor atau pelaku. Pewarisan

dapat dilakukan melalui pembelajaran berbasis komunitas untuk wilayah

i | tutur bahasa yang terbatas dan khas. Pewarisan bahasa diharapkan dapat

terjadi secara alamiah. Pembelajaran dilakukan dengan menunjuk dua atau lebih keluarga sebagai

model tempat belajar atau dilakukan di pusat kegiatan masyarakat, seperti balai desa, tempat

ibadah, kantor desa, atau taman bacaan masyarakat. Identifikasi aktor atau pelaku revitalisasi yang
sudah ada di masyarakat penutur itu sendiri.

Pada hakikatnya, program revitalisasi untuk model C diprioritaskan untuk dua hal, yaitu
perencanaan pemerolehan dan perencanaan prestise. Perencanaan pemerolehan ini berfokus pada
ranah pendidikan, baik berbasis sekolah, komunitas, maupun di rumah dengan cara yang berbeda.
Di sekolah, pemerolehan bahasa daerah ini direncanakan untuk dilakukan dengan menggunakan
materi ajar yang sudah disusun untuk disampaikan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Dengan
demikian, untuk pendekatan ini diperlukan adanya analisis kebutuhan dan survei untuk ketersediaan
SDM guru dan sarana sekolah yang cukup. Sementara itu, untuk pendekatan berbasis komunitas,
juga dapat dilakukan hal serupa. Namun, hal ini harus diawali dengan analisis kebutuhan dan survei

pendataan profil komunitas tutur yang ada di wilayah yang disasar. Kemudian, komunitas ini dijaring
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dan diberi pembekalan agar mereka dapat membuat dan menyusun materi ajar sendiri atau paling
tidak mengadakan kegiatan terkait kampanye penggunaan bahasa daerah.

Di sisi lain, untuk pendekatan berbasis keluarga/individu, lebih menitikberatkan pada
pertambahan ranah penggunaan bahasa daerah dan peningkatan kesadaran berbahasa daerah.
Kemudian, pada perencanaan prestise, dapat dilakukan kampanye pengenalan bahasa dan sastra
daerah di media sosial, seperti pembuatan siniar dan pemberian penghargaan bagi pelaku atau
pegiat bahasa daerah yang memiliki peran penting dalam pelestarian bahasa daerah. Dengan
demikian, melalui kegiatan ini diharapkan agar penutur bahasa daerah itu dapat memperoleh
kepercayaan diri dalam menggunakan bahasa daerah mereka. Oleh karena itu, pada perencanaan
prestise ini, lebih berfokus pada komunitas tutur dibandingkan pendidikan.

1. Uji Coba Model Pelindungan Bahasa

Badan Bahasa sejak tahun 2015 menggunakan model pengukuran daya hidup menggunakan
kuesioner bentuk cetak sebagai instrumen. Untuk memudahkan pengumpulan data daya hidup
bahasa, tahun 2022 dibuat sebuah aplikasi pengukuran daya hidup bahasa yang disebut VIBA App.
Aplikasi ini merupakan alih wahana kuesioner cetak ke dalam bentuk aplikasi yang berbasis
paperless. Dalam rangka menguji keefektifan dan keterandalan aplikasi tersebut dilakukan uji coba
sebelum digunakan untuk pengukuran daya hidup bahasa daerah di Indonesia oleh balai/kantor
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa.

Kegiatan Uji Coba Model Pelindungan Bahasa ini bertujuan menguiji fungsionalitas dari aplikasi
pengukuran daya hidup bahasa sebagai model pelindungan di lapangan sehingga model dapat
disebarluaskan ke balai/kantor bahasa dan masyarakat luas. Uji coba berfungsi untuk menguiji
keterandalan aplikasi dalam pengumpulan data daya hidup bahasa dan melakukan evaluasi
terhadap kesalahan ataupun kekurangan aplikasi.

Keluaran Uji Coba Model Pelindungan Bahasa ini adalah laporan kegiatan dan evaluasi model
yang menjadi pijakan untuk perbaikan model pelindungan yang akan digunakan oleh UPT
(balai/kantor) dan masyarakat luas.

2. Diseminasi Pelindungan Bahasa
Berdasarkan resolusi A/RES/71/178, tentang hak-hak masyarakat adat, Majelis Umum PBB

mencanangkan tahun 2019 sebagai Tahun Internasional Bahasa Daerah. Dalam resolusi ini
memunculkan konsesus tentang pelestarian bahasa daerah secara berkelanjutan melibatkan
negara anggota, masyarakat adat, masyarakat sipil, organisasi, akademisi, aktor publik dan swasta,
dan pemangku kepentingan lainnya.

Dalam mendukung konsesus ini, Indonesia sebagai negara anggota yang dalam hal ini diwakili
oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa mengadakan program revitalisasi bahasa
daerah. Pada tahun 2022 ini dimulai dengan mencanangkan tiga model revitalisasi bahasa, yaitu
Model A, B, dan C. Ketiga model ini telah diterapkan di 13 provinsi di Indonesia.

Untuk menyebarluaskan hasil penyusunan dan penerapan model revitalisasi bahasa daerah,

Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra mengadakan kegiatan Diseminasi
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Model Pelindungan Bahasa. Tujuan dari dilaksanakannya kegiatan ini adalah memberikan informasi
dan mempertanggungjawabkan hasil kerja Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
khususnya penuyusunan model pelindungan bahasa, kepada masyarakat luas selaku pemilik
anggaran.

Kegiatan Diseminasi Model Pelindungan Bahasa ini dilaksanakan selama tiga hari yang dibagi
menjadi tiga topik, yakni Diseminasi Merdeka Belajar: Revitalisasi Bahasa Daerah Model A,
Diseminasi Merdeka Belajar: Revitalisasi Bahasa Daerah Model B, dan Diseminasi Merdeka Belajar:
Revitalisasi Bahasa Daerah Model C. Narasumber dalam kegiatan Diseminasi Model Pelindungan
Bahasa berasal dari Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Universitas Indonesia, UNIKA
Atma Jaya, Universitas Pendidikan Indonesia, Kepala Daerah Kabupaten Maluku Tenggara Barat,
Kepala Daerah Kabupaten Wonosobo, dan Kepala Dinas Provinsi Sumatra Utara.
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% Model Pelindungan Sastra

Deskripsi dan keterangan terkait model pelindungan sastra yang disusun oleh KKLP

Pelindungan dan Pemodernan, substansi Pelindungan Sastra pada tahun 2022, antara lain:

1. Model Penyusunan Kekerabatan Sastra Lisan

Pedoman Penyusunan Kekerabatan Sastra Lisan ini berisi tentang
penyusunan analisis sintesis hubungan atau keterkaitan antara satu
sastra dengan sastra lainnya, bahkan dapat menjadi rujukan model
geobudaya vyakni pengelompokkan budaya atau kebudayaan
berdasarkan kegeografian. Pedoman ini juga berisi tentang konsep
kekerabatan sastra, unsur-unsur dalam kekerabatan sastra, dan

metodologi dalam menerapkan kekerabatan sastra.

2. Model Pedoman Revitalisasi Sastra Lisan

Pedoman Revitalisasi Sastra Lisan ini berisi tentang konsep dan
unsur-unsur sastra lisan, model sastra lisan tipe A, B, dan C, indikator
dan langkah kerja masing-masing model revitalisasi sastra lisan,
petunjuk untuk melaksanakan pendampingan. Untuk mengetahui
perbedaan dari masing-masing model revitalisasi A, B, dan C, berikut

ini penjelasannya:

l. Revitalisasi Sastra Lisan Model A

pedoman panyusunan

I esastra

iIsan

@
?(‘oéo'lérﬂ ’t

REVITALISASI
SASTRA LISAN

Revitalisasi sastra lisan model A berfokus pada keberadaan maestro, pewaris, dan pelaku
dalam keberlangsugan sastra lisan. Fokus utama revitalisasi model A atau bagi sastra lisan
terancam punah adalah maestro. Maestro sastra lisan adalah pelaku dan tokoh yang
mempunyai keahlian mumpuni, mewarisi keahlian maestro generasi sebelumnya, dan
mewariskan keahliannya kepada generasi berikutnya. Selain itu, maestro juga mendapatkan
pengakuan masyarakat pendukungnya. Kemaestroannya dilihat berdasarkan kemampuannya
mempertunjukkan sastra lisan yang berumur minimal dua generasi. Penilaian seseorang
sebagai maestro ditentukan oleh pengakuan masyarakat, peneliti, narasumber, dan lembaga
yang kompeten. Selain hal tersebut, penilaian ditentukan melalui pengalaman yang

berkesinambungan dalam menekuni sastra lisan selama minimal 25 tahun.
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Revitalisasi Sastra Lisan Model B

Revitalisasi sastra lisan model B berfokus pada kondisi sastra lisan. Karya sastra lisan yang
dimaksudkan dilihat dari bentuk, isi, dan fungsi. Karakteristik dari sudut bentuk adalah tuturan,
gerak, bunyi, dan ritual. Karakteristik dari sudut isi adalah cerita dan noncerita. Karakteristik dari
sudut fungsi antara lain adalah konformitas kebudayaan, identitas, alat paedagogik, hiburan,
dan sebagainya.

Hal-hal yang menjadi pendukung pertunjukkan juga rumpang harus dilengkapi keberadaannya,
termasuk di dalamnya adalah bahasa yang digunakan. Pada proses revitalisasi ini yang perlu
dikuatkan adalah keberadaan karya sastra lisan tersebut dalam masyarakat pendukungnya.
Dalam kaitan ini, formula sastra lisan menjadi acuan dalam revitalisasi.

Revitalisasi Sastra Lisan Model C

Revitalisasi sastra lisan model C berfokus pada pementasan, komunitas, dan pemangku
kepentingan dalam situasi sastra itu sedang berkembang. Hal ini ditandai dengan maestro,
pewaris, dan pelaku dalam segi kuantitas dan kualitas masih memadai dan keberadaan karya
sastra itu dapat dikatakan masih utuh.

Meskipun kondisi maestro, pewaris, pelaku dan karya sastra memadai, pementasan,
komunitas, dan pemangku kepentingan perlu dikuatkan keberadaannya. Pementasan sastra
lisan diupayakan berlangsung sesuai dengan konteksnya dan membuat sedekat mungkin
dengan audiens. Bila diperlukan disiapkan media baru, bantuan takarir (caption), buku program
pertunjukan, dan hal lain sebagai sarana pendukung.

Komunitas yang memiliki apresiasi tinggi memungkinkan sastra lisan tetap menjadi living
tradition sebagai bagian dari kehidupan mereka. Akan tetapi, persoalan sosial ekonomi dan
politik menjadi penyebab sastra lisan ini tidak dapat dipertunjukkan.

Pemangku kepentingan dapat memberikan stimulan bagi masyarakat atau unit lembaga lain,
baik swasta maupun pemerintah untuk kembali memanfaatkan sastra lisan tersebut dalam
berbagai program mereka.

Model Pelindungan Sastra untuk Pedoman Penyusunan Kekerabatan Sastra Lisan telah
diujicobakan di 4 daerah, yaitu Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Yogyakarta.

Kekerabatan sastra yang menjadi acuan pada uji coba tersebut adalah sastra lisan macapat.

Dokumentasi Macapat dalam rangka Uji Coba Kekerabatan Sastra Lisan Macapat di Cirebon, Jawa Barat
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Model Pelindungan Sastra untuk revitalisasi sastra lisan telah diujicobakan di 3 daerah, yaitu

Banten, Jawa Barat, dan DKI Jakarta. Uji coba pedoman revitalisasi sastra lisan menggunakan

model revitalisasi sastra yang berbeda di tiap daerah yang diujicobakan.

\

Model A

Sastra lisan Wayang
Garing dan Angklung
Dodod

DKI JAKARTA

JAWA BARAT

/

IV. Model Petunjuk Teknis Konservasi Manuskrip

Model Petunjuk Teknis Konservasi Manuskrip berisi tentang

& prosedur kerja dalam mengonservasi manuskrip, alat-alat yang
digunakan dalam konservasi, mengidentifikasi,

cotorionlgin it e W mendeskripsikan, dan melakukan katalogisasi manuskrip.

Dalam melaksanakan program Kkerja tersebut, tim dari

substansi Pelindungan Sastra melakukan beberapa kegiatan di
- antaranya rapat yang dilaksanakan secara daring bersama
: dengan pakar dan narasumber, konsinyasi penyusunan model
Pelindungan Sastra, Uji Coba Model Pelindungan Sastra, dan
pendampingan implementasi pelindungan sastra dari Pusat
o Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra kepada
Balai/Kantor Bahasa yang melaksanakan kegiatan revitalisasi

sastra lisan di daerah.

Setelah melakukan penyusunan model Pedoman Kekerabatan Sastra, selanjutnya dilakukan uji
coba Pedoman Kekerabatan Sastra Lisan di empat daerah, yaitu Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah,
dan Yogyakarta. Selain itu, pedoman revitalisasi sastra lisan yang telah disusun juga diujicobakan
di tiga daerah, yaitu Banten, Jawa Barat, dan DKI Jakarta.

Dalam melaksanakan fungsi pengawasan dan evaluasi, Pusat Pengembangan dan
Pelindungan Bahasa dan Sastra membentuk tim yang terdiri dari anggota substansi Pelindungan
Sastra yang bertugas sebagai pendamping implementasi model pelindungan sastra yang

dilaksanakan oleh anggota KKLP Pelindungan dan Pemodernan di Balai/Kantor Bahasa.
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Pendampingan Implementasi Model Pelindungan Sastra
Di NusaTenggara Barat, Riau, dan Gorontalo

Keberhasilan indikator kinerja dilihat pada faktor-faktor berikut ini.

1. Ketersediaan data dan informasi mengenai bahasa dan sastra daerah (termasuk sastra lisan
dan sastra tulis) yang masih difungsikan;

2. ketersediaan data dan informasi mengenai pelaku/pegiat bahasa dan sastra daerah dalam
kegiatan tradisional,

3. ketersediaan data dan informasi mengenai sarana dan prasarana bidang bahasa dan sastra
daerah;

4. Kketersediaan data dan dokumentasi bahasa, seperti kamus, tata bahasa, daftar kata, serta
kajian-kajian tentang bahasa tersebut, serta ketersediaan data dan dokumentasi sastra daerah,
seperti publikasi ataupun rekaman;

5. ketersediaan data dan informasi mengenai bahasa dan sastra daerah yang sudah tidak lagi
difungsikan;

6. ketersediaan data dan informasi tradisional bahasa dan sastra daerah yang sudah berubah
fungsinya;

7. ketersediaan data dan informasi mengenai bahasa dan sastra daerah yang dijadikan bahan ajar
di sekolah-sekolah; dan

8. ketersediaan data dan informasi ekosistem bahasa dan sastra daerah yang masih ada.
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Penyusunan model pelindungan bahasa dan sastra memiliki berbagai hambatan antara lain

hambatan terkait konsep, narasumber, serta waktu pengerjaan dan anggaran. Berikut penjabaran

dari setiap kendala dan langkah antisipasinya

HAMBATAN

Konsep model pelindungan bahasa adalah
konsep yang baru di pelindungan bahasa
sehingga staf pelindungan bahasa memerlukan
cukup waktu untuk menentukan turunan
pedoman model pelindungan bahasa

Narasumber belum memahami peta jalan model
pelindungan bahasa sehingga sulit untuk
menyatukan pemahaman dan konsep yang
sama antarpakar mengenai pedoman yang
disusun

Terbatasnya waktu penyusunan pedoman
model pelindungan bahasa dan sastra dan
terbatasnya anggaran Pusbanglin  untuk
penyiapan bahan model pelindungan bahasa
dan sastra membuat ruang gerak penyusun
menjadi terbatas

Kurangnya perhatian dari pemangku kebijakan
di Badan Bahasa terkait upaya pelindungan
sastra dengan keterlibatan masyarakat atau
pemerintah daerah secara menyeluruh dalam
revitalisasi sastra lisan dan peroses pewarisan
sastra lisan kepada generasi muda

Kurang optimalnya uji coba model pelindungan
sastra untuk diterapkan ke masyarakat karena
keterbatasan anggaran yang tersedia

Kurangnya sumber daya manusia yang
kompeten dalam hal pelindungan sastra karena
belum mendapatkan sertifikasi atau pengakuan
atas keahlian yang dimiliki dalam hal
pelindungan sastra

2

3

LANGKAH ANTISIPASI

Memperbanyak kajian pustaka terkait konsep
dan mengenai turunan pedoman model
pelindungan bahasa. Selain itu, dilakukan pula
koordinasi yang lebih intensif dengan 12 UPT
pelaksana Revitalisasi Bahasa Daerah

Berdiskusi secara intensif antara tim
pelindungan bahasa dengan para narasumber
dan membuat jadwal pertemuan tiap pekan di
hari yang sama sehingga narasumber dan staf
Pelindungan Bahasa dapat berdiskusi bersama

Memaksimalkan kinerja staf pelindungan
bahasa dan sastra untuk penyusunan
pedoman. Selain itu juga dibuat pembagian tim
penyuntingan di antara staf pelindungan bahasa
dan sastra

Pelibatan pemangku kebijakan dalam setiap
tahapan perencanaan hingga pelaksanaan
kegiatan

Memaksimalkan proses uji coba model
pelindungan sastra ke masyarakat agar
pedoman yang telah disusun menjadi tepat
sasaran untuk upaya pelindungan sastra, baik
dari sastra lisannya, maestro atau pelaku sastra
lisan, dan komunitas sastra yang ada di daerah

Mengupayakan pelatihan atau bimbingan teknis
bagi pelaksana yang akan melaksanakan
kegiatan pelindungan sastra
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Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja jumlah model pelindungan

bahasa dan sastra adalah:

Pelibatan aktif para pakar/narasumber
dalam penyusunan model pelindungan
bahasa dan sastra

Melakukan penjadwalan/linimasa yang
rinci dan harus dipatuhi

Sosialisasi pedoman pelindungan
bahasa dan sastra melalui bimbingan
teknis KKLP Pelindungan dan
Pemodernan

Optimalisasi anggaran dan waktu yang
tersedia

Melakukan koordinasi yang intensif
antara pusat dan UPT pelaksana
revitalisasi bahasa daerah dan
pendampingan ujicoba model

ppp

Melakukan kontrol dan monitoring

pada setiap tahap
Melakukan pendampingan implementasi /

model pelindungan bahasa dan sastra
yang dilaksanakan oleh pelaksana

anggota KKLP Pelindungan dan
Pemodernan di UPT Balai/Kantor
Bahasa di daerah

gppe

Dalam menyusun sebuah rekomendasi untuk penyusunan model pelindungan bahasa dan

sastra, diperlukan perhatian pada sejumlah aspek mengenai luaran (output), hasil (outcome), dan

dampak (impact), serta ukuran kinerja bagi setiap aspek tersebut. Dalam hal hasil (outcome) dapat

dilihat pada capaian jangka menengah seperti berikut ini.

Tersedianya data dan informasi mengenai dukungan pemerintah, baik pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah, dalam mengembangkan ekosistem bahasa dan sastra daerah;
Tersedianya data dan informasi mengenai dukungan dari komunitas bahasa itu sendiri dalam
mengembangkan ekosistem bahasa dan sastra daerah;

Tersedianya data dan informasi mengenai dukungan sektor swasta dalam mengembangkan
ekosistem bahasa dan sastra daerah;

Tersedianya data dan informasi mengenai dukungan media dalam mengembangkan ekosistem
bahasa dan sastra daerah;

Tersedianya data dan informasi mengenai dukungan dan partisipasi aktif masyarakat dalam
mengembangkan ekosistem bahasa dan sastra daerah, serta

Tersedianya data dan informasi mengenai dukungan sektor pendidikan dalam mengembangkan
ekosistem bahasa dan sastra daerah.
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3. Sasaran Kegiatan llI

Meningkatnya tata kelola Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

Tata kelola pemerintahan yang baik merupakan prasyarat utama dalam pembangunan
nasional. Kualitas tata kelola pemerintahan akan sangat memengaruhi pelaksanaan program-
program pembangunan nasional. Semakin baik tata kelola pemerintahan suatu negara, semakin
cepat pula perputaran roda pembangunan nasional.

Upaya perbaikan tata kelola pemerintah dilakukan dengan mencari paradigma terbaik yang
dapat dipraktikkan di lapangan. Secara umum, Indonesia mengarah pada praktik paradigma new
public management, yang ditunjukkan dengan upaya menciptakan efektivitas, efisiensi, dan
pemerintahan yeng berorientasi pada hasil, serta new public service (governance) yang ditunjukkan
dengan keterlibatan aktor lain di luar pemerintah dalam kedudukan yang sama, seperti masyarakat
sipil, dunia usaha, dan media masa.

Hasil yang diharapkan dari penciptaan tata kelola yang baik melalui reformasi birokrasi adalah
terciptanya pemerintahan bersih, akuntabel, dan kapabel, sehingga dapat melayani masyarakat
secara cepat, tepat, profesional, serta bersih dari praktik Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN).
Beberapa upaya yang dilakukan dalam rangka meningkatkan tata kelola pemerintahan tersebut
yaitu dengan cara peningkatan sistem akuntabilitas kinerja dan peningkatan kinerja anggaran atas
pelaksanaan anggaran.

3.1. Indikator Kinerja Kegiatan lil.I
Predikat SAKIP Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

Berdasarkan Perpres 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP), SAKIP merupakan rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat dan prosedur yang
dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data, pengklarifikasian,
pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban

dan peningkatan kinerja instansi pemerintah.

Tabel
Target dan Realisasi IKK Predikat SAKIP
Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

Tahun 2022 Renstra
Angka

Kegiatan

3 Meningkatnya tata 3.1
kelola Pusat
Pengembangan dan
Pelindungan
Bahasa dan Sastra

Dasar
Target Realisasi % Target Realisasi %

120% BB A

Predikat SAKIP

Pusat

Pengembangan dan BB BB A
Pelindungan

Bahasa dan Sastra

120%
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Akuntabilitas kinerja merupakan salah satu dari delapan program yang wajib dijalankan dalam
Reformasi Birokrasi Internal (RBI). Penerapan akuntabilitas kinerja pada seluruh instansi pemerintah
didasarkan pada Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP). Akuntabilitas kinerja diterapkan secara berjenjang mulai dari tingkat
Kementerian, unit kerja, dan satuan kerja (unit kerja mandiri). Penerapan akuntabilitas dilakukan
mulai dari perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja dan
evaluasi kinerja.

Evaluasi atas penerapan SAKIP pada seluruh instansi pemerintah dilakukan oleh Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PAN RB). Tujuan dari evaluasi ini adalah
untuk menilai tingkat akuntabilitas atau pertanggungjawaban atas hasil (outcome) terhadap
penggunaan anggaran dalam rangka terwujudnya pemerintahan yang berorientasi kepada hasil

(result oriented government).

Nilai SAKIP = [Perencanaan Kinerja] + [Pengukuran kinerja] + [Pelaporan Kinerja)

+ [Evaluasi Kinerja]

Target nilai SAKIP Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra dapat tercapai,
bahkan melampaui target. Ketercapaian nilai/predikat SAKIP ini ditunjang oleh beberapa kegiatan
yang dilakukan, yaitu:

1. Pembahasan draf revisi Renstra Badan Bahasa Tahun 2020—2024 dengan memperhatikan
permasalahan pada Renstra terdahulu serta penyederhanaan sasaran dan indikator sesuai
dengan Redesain Sistem Perencanaan dan Penganggaran;

Penyusunan Rencana Kinerja Tahunan;

Penyusunan perjanjian kinerja Kepala Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan

Sastra, Kasubbag Tata Usaha, dan koordinator KKLP;

Tindak lanjut Lembar Hasil Evaluasi SAKIP tahun sebelumnya;

Penyusunan SOP pelaporan kinerja dan SOP penyusunan laporan kinerja disertai dengan

kegiatan sosialisasi beserta implementasinya;

Pengukuran kinerja yang dilakukan, baik setiap bulan maupun triwulan; dan

Penyusunan laporan kinerja.

PERKEMBANGAN @
NILAI SAKIP NiLAl 84,90

Kateg )rlA

NILAI 86,77
(dtﬁgm\A

NiLAl 83,48
KategonA

Laporan Kinerja Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra Tahun 2022




Hal-hal yang menjadi kendala dalam ketercapaian predikat SAKIP, vyaitu kurangnya
pemahaman dan perhatian akan pentingnya implementasi SAKIP sebagai instrument evaluasi pada
suatu instansi, dan pemahaman subyektif auditor terkait butir evaluasi pada saat penilaian SAKIP.

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, dilakukan beberapa langkah antisipatif, yang
meliputi peningkatan komunikasi dan koordinasi, baik di lingkungan internal maupun koordinasi
dengan pihak eksternal, seperti Sekretariat Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Biro
Perencanaan, Kemenpan dan Reformasi Birokrasi, Direktorat Jenderal Anggaran, dan instansi
terkait lainnya. Keikutsertaan staf dalam bimbingan SAKIP yang dilakukan oleh Pusdiklat dan Biro
Perencanaan Kemdikbud pun menjadi salah satu upaya dalam rangka mengatasi kendala-kendala
tersebut. Selain itu, upaya sosialisasi mengenai pentingnya implementasi SAKIP pun dilakukan
kepada internal Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra. Di samping itu,
pengisian dokumen SAKIP dalam aplikasi terkait perencanaan kinerja, pengukuran Kkinerja,
pelaporan kinerja, evaluasi akuntabilitas kinerja internal diupayakan agar dapat diisi sesuai periode

waktu pengisiannya pada laman SPASIKITA Kemdikbudristek.

GIPASIKITA

Partisipasi pada pengisian aplikasi SPASIKITA

Beberapa strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target predikat SAKIP satker yaitu:

1. mengevaluasi kinerja Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra secara
holistik dan komprehensif setiap bulan, triwulan, semester, dan tahunan.

2. melakukan sosialisasi dan implementasi SAKIP kepada seluruh pegawai dan pimpinan di Pusat
Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra;
melengkapi butir-butir penilaian SAKIP sesuai dengan peraturan terbaru; dan

membentuk tim penyusunan SAKIP.

m Laporan Kinerja Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra Tahun 2022



3.2. Indikator Kinerja Kegiatan ILII
Nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Pusat Pengembangan dan Pelindungan

Bahasa dan Sastra

Tabel
Target dan Realisasi IKK
Nilai Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan RKA-K/L
Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

Sasaran Kegiatan .
& Kegiatan Dasar
Target Realisasi Target Realisasi

Nilai Kinerja
Meningkatnya Anggaran Atas
tata kelola Pusat Pelaksanaan
3 Pengembangan 3.2 RKA-K/L Pusat 91 91 92,31 101,44% 91 92,31 101,44%
dan Pelindungan Pengembangan
Bahasa dan Sastra dan Pelindungan

Bahasa dan Sastra

Kinerja Anggaran adalah capaian kinerja atas penggunaan anggaran yang tertuang dalam
dokumen anggaran Kementerian/Lembaga. Nilai kinerja anggaran adalah nilai tertimbang dari
Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) dan Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA). Berdasarkan
PMK 195/PMK.05/2018 tentang Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Anggaran Belanja K/L, IKPA
adalah indikator yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan selaku BUN untuk mengukur kualitas
kinerja pelaksanaan anggaran belanja Kementerian Negara/Lembaga dari sisi kesesuaian
perencanaan dan penganggaran, efektivitas pelaksanaan kegiatan, kepatuhan terhadap regulasi,
dan efisiensi pelaksanaan kegiatan. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
22/PMK.02/2021 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan Rencana
Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/ Lembaga, EKA adalah proses untuk melakukan
pengukuran, penilaian, dan analisis atas Kinerja Anggaran tahun anggaran berjalan dan tahun
anggaran sebelumnya untuk menyusun rekomendasi dalam rangka peningkatan Kinerja Anggaran.

Dalam menghitung nilai kinerja anggaran menggunakan metode penghitungan sebagai berikut:
NKA = Nilai EKA [60%)] + Nilai IKPA [40%)]

Dimana nilai EKA (Evaluasi Kinerja Anggaran) terdiri atas: penyerapan anggaran, konsistensi,
capaian output, efisiensi, dan nilai efisiensi sedangkan nilai IKPA (Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran) terdiri atas:

1. Kualitas Perencanaan Anggaran(revisi DIPA dan deviasi halaman Il DIPA).

2. Kualitas Pelaksanaan Anggaran(penyerapan anggaran, belanja kontraktual, penyelesaian
tagihan, pengelolaan UP dan TUP, dan dispensasi SPM).

3. Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran(capaian output).
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$IPASIKITA

Anggaran Kinerja [EKA dan IKPA] Rekap Laporan Reguler Rekap Analisis SMART Realisasi Fisik dan Anggaran

[419007) PUSAT PENGEMBANGAN DAN PELINDUNGAN BAHASA DAN SASTRA

EVALUASI KINERJA ANGGARAN [EKA] INDIKATOR KINERJA PELAKSANAAN ANGGARAN NILAI KINERJA ANGGARAN [NKA]
[IKPA]
‘ 90.73 94.67 ‘ 92.31
0 EKA 100 0 IKPA 100 0 NKA 100

Nilai Kinerja Anggaran pada aplikasi SPASIKITA

PERKEMBANGAN NILAI KINERJA
ANGGARAN

sBHsB

TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN
2018 2019 2020 2021 2022

Hambatan dan permasalahan yang memengaruhi tercapaianya target nilai kinerja anggaran yaitu:

1. Jadwal yang tidak proporsional dan inkonsistensi pelaksanaan jadwal kegiatan oleh tim; dan

2. Kegiatan dan realisasi anggaran baru terealisasi seluruhnya pada akhir tahun.

Langkah-langkah antisipatif yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang ada yaitu dengan

cara:

1. Mengevaluasi dan mengatur ulang sisa jadwal kegiatan dan peneguran terhadap coordinator
kegiatan oleh pimpinan;
2. Pimpinan telah menegur dan mengawasi pelaksanaan kegiatan agar realisasi output berjalan

sesuai rencana dan tidak menumpuk di akhir tahun.
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Strategi yang dilakukan oleh Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra dalam

meningkatkan pencapaian target kinerja nilai kinerja anggaran yaitu:

Meminimalkan deviasi rencana penarikan anggaran dengan memantapkan jadwal pelaksanaan
kegiatan serta penyiapan tim keuangan yang tangguh;

Penguatan tata kelola keuangan terkait pertanggung jawaban keuangan yang tertib dan lancar
disertai dengan peningkatan kompetensi bagi pengelola keuangan; dan

Pemetaan kegiatan yang menyeluruh dalam rangka menyiapkan data yang valid dan handal
bagi pimpinan dalam  menentukan/mengambil  kebijakan  terkait = pelaksanaan

kegiatan/anggaran.

Realisasi Anggaran
Capaian Anggaran

Pagu anggaran Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra dalam DIPA awal

tahun 2022 adalah sebesar Rp19.950.192.000,00. Pusbanglin mengalami dua kali revisi pagu,

hingga pagu anggaran terakhir menjadi Rp18.061.997.000,00.

7

Perkembangan Pagu Anggaran Tahun 2022

Revisi Realokasi Blokir

Pagu Awal AA ke BA BUN
DIPA DIPA DIPA DIPA DIPA
0 rev. 2 rev. 4 rev. 6 rev. 8
Pagu Pagu Pagu Pagu Pagu
19.950.192.000 19.950.192.000 19.950.192.000 19.306.997.000 18.061.997.000
5 . ‘e m
| Pagu ' Pagu ! Pagu Pagu

{ 19.950.192.000 15.950.192.000 i 19.306.997.000 19.306.997.000

DIPA DIPA DIPA
rev. 1 rev. 3 rev. 5 : @
Realokasi Belanja Gaji

ke Sekretariat Badan

Dari pagu anggaran terakhir tersebut, berhasil direalisasikan sebesar Rp17.946.199.987,00

(data SP2D SAKTI) dengan persentase daya serap sebesar 99,36%. Pagu tersebut digunakan untuk

membiayai pencapaian tiga sasaran kegiatan dengan 4 indikator kinerja. Berikut rincian penyerapan

anggaran pada masing-masing sasaran/indikator kinerja.
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Realisasi Per Jenis Belanja

Rp 6.736.314.000

Belanja Pegawai
99,46%

Sasaran Kegiatan

Tersedianya produk
1 pengembangan bahasa dan
sastra

Meningkatnya partisipasi
masyarakat dalam
pelindungan bahasa dan
sastra daerah

Meningkatnya tata kelola
Pusat Pengembangan dan
Pelindungan Bahasa dan
Sastra

2. Efisiensi Anggaran

Rp 11.104.683.000

Rp 11.025.310.760

Rp 6.699.990.227

Belanja Barang
99,29%

Tabel

Indikator Kinerja Kegiatan

2%

3.1

3.2

[IKK 1.17] Jumlah produk
pengembangan bahasa dan
sastra

[TKK 2.17] Jumlah model
pelindungan bahasa dan sastra
daerah

[IKK 8.17] Predikat SAKIP
Pusat Pengembangan dan
Pelindungan Bahasa dan Sastra

[IKK 38.27 Nilai Kinerja
Anggaran atas Pelaksanaan
RKA-K/L Pusat
Pengembangan dan
Pelindungan Bahasa dan Sastra

Rp 221.000.000

O PAGU

H REALISASI

Rp 220.946.199.987

Belanja Modal
99,95%

Penyerapan Anggaran Setiap IKK

Anggaran

(Rp)

6.399.380.000

1.774.132.000

1.440.875.000

8.44:8.110.000

Realisasi

(Rp)

6.356.988.694

1.757.241.235

1.486.788.877

8.395.181.181

% Daya

Serap

99,34%

99,05%

99,75%

99,37%

Pada tahun 2022, Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra berhasil

melakukan efisiensi anggaran sebesar 8,14% atau Rp1.470.246.556,00 dari pagu anggaran
sebesar Rp18.061.997.000,00 dengan capaian rata-rata IKK sebesar 106,25% dari 4 IKK. Hasil

efisiensi tersebut diperoleh dari:
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Penghematan belanja barang;
Optimalisasi kegiatan perjalanan dinas dan kegiatan paket meeting; dan

Strategi pelaksanaan kegiatan hybrid(luring dan daring).

Anggaran hasil efisiensi digunakan untuk melaksanakan penambahan realisasi target IKK,

salahsatunya yaitu pada IKK jumlah produk pengembangan bahasa dan sastra.

N PENDIDIKAN, KEBUDAS.

DAN SASTRA KEME NTERIA

LINDUNGAN BAHAS?

AN PELINDUNGAN BAHASA D

A7 PENGEMBANGAN DAN PE
PUSAT ¥

AN SASTRA

PUSAT PENGEMBANGAN D.

=

Nilai SMART
90.73

sangat Baik

8.14

@ Efisiensi @ Nilai Efisiensi

Berikut adalah ringkasan dari tiga IKK yang memiliki capaian melebihi target. Dengan
memaksimalkan strategi/inovasi yang sudah tersebut diatas Pusbanglin mampu mengoptimalkan
keterbatasan anggaran untuk merealisasikan target melebihi dari target capaian yang sudah

ditentukan.

Indikator Kinerja Pagu Awal Pagu Akhir Realisasi Volume Realisasi

kegiatan (Rp) (Rp) target

Jumlah Produk
1 Pengembangan Bahasa dan 7.5601.597.000 6.399.380.000 6.356.988.694 7 10

Sastra

Predikat SAKIP Pusat

;| Clmgembeg dhn 1.583.158.000  1.440.375.000  1.436.788.877 BB A
Pelindungan Bahasa dan

Sastra

Nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L
3 Pusat Pengembangan dan 9.091.305.000 8.44:8.110.000 8.895.181.181 91 92,31

Pelindungan Bahasa dan
Sastra

_—
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B. INOVASI, PENGHARGAAN, DAN PROGRAM CROSSCUTTING/COLLABORATIVE
1. Inovasi

Pada tahun 2022, Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra melakukan

inovasi sebagai berikut.

I. Kamus Masuk Sekolah (KMS)

Tahun 2022, Tim Perkamusan dan Peristilahan berhasil melaksanakan tahapan uji coba Kamus
Masuk Sekolah. Kegiatan ini merupakan program baru yang dilaksanakan sebagai upaya untuk
mengenalkan kemahiran merujuk (reference skill) kepada siswa, mulai dari tingkat dasar sampai
dengan menengah. Tahapan uji coba ini dilaksanakan secara tatap muka di enam sekolah di
Jakarta, mulai dari jenjang sekolah dasar sampai jenjang sekolah menengah atas, di kantor Badan

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Sentul, Kabupaten Bogor, dan di Kalimantan Selatan.

Pelaksanaan KMS di SMP N 35 Jakarta

Materi yang disampaikan dalam kegiatan ini adalah pengenalan produk-produk leksikografi
seperti kamus, tesaurus, glosarium, dan ensiklopedia, baik cetak maupun daring. Siswa juga dilatih
untuk mencari makna dalam kamus cetak dengan cepat dan sistematis. Untuk tingkat sekolah
menengah atas/kejuruan, materi ditambah dengan pembuatan akun pengguna terdaftar KBBI
Daring. Pembelajaran dilaksanakan baik melalui teori maupun praktik, dengan kegiatan kelas yang

menarik.

II. Kata Tahun Ini

Menjelang akhir tahun 2022, Tim Perkamusan dan Peristilahkan menyiapkan bahan pemilihan
Kata Tahun ini (KTI). Sejak tahun 2019 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa menetapkan
satu kata yang populer dalam bahasa Indonesia untuk dijadikan KTIl. KTl yang telah ditetapkan
sebelumnya adalah milenial (2019), pandemi (2020), dan vaksin (2021). Penetapan KTI didasarkan
pada beberapa pertimbangan, yaitu daftar kata terpopuler menurut KBBI, frekuensi kemunculan di
Google Trends, penanda berbagai peristiwa, penggunaan kata itu di berbagai kalangan, dan

keluasan distribusi kata tersebut.
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Home Nasional Internasional Ekonomi Olahraga

Teknologi  Otomotif Hiburz

Cuaca Buruk Rokok Batangan Piala Aff 2022  Sidang Ferdy Sambo

Home » Hiburan » SeniBudaya

Kata Tahun Ini Versi Badan Bahasa: Metamesta

CNN Indonesia

i @O

Hustrast metaversa allas metamesta Banan Hanass Kemendinun mENgUMLMKEN K

Jakarta, CNN Indonesia - Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa atau
Badan Bahasa Ker ad 1 gumumkan kata " a" atau padanan dari
kata "metaverse” sebagai Kata Tahun Ini (KT1) 2022.

detikad

Home Sekolah PerguruanTinggi Beasiswa Edutainment Seleksi Masuk PT Do

detikEdu » Detlkpedia

Ini Kata Paling Populer Tahun 2022 Versi
Badan Bahasa, Bisa Tebak?

Pasti Liberti Mappapa - detikEdu

B TAKUMAT MEDIA
I “"KATA TAHUN INI DAN CAPAIAN
BADAN PENGEMBANGAN
DAN PEMBINAAN BAHASA
TAHUN 2022 4

Taklimat media Kata Taun Ini gan Capaian Badan Fengembangan dan Pembnaan Banasa Tanun 2022 yang digelar di Bintaro,
Jumat {23/12/2022) Foto- dok. Badan Bahasa

Jakarta - Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementenan Pendicikan. Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi menetapkan kata metamesta sebagal Kata Tahun Ini (KT1) tahun 2022.
Metamesta merupakan padanan dar metaverse.

Kata ini berasal dari bentuk terikal meta- yang berarti ‘perubahan; ransformasi’ atau 'melampaui

Berita Media Terkait KTI 2022

Tahun ini, Badan Bahasa menetapkan kata metamesta sebagai KTl tahun 2022. Metamesta

merupakan padanan dari metaverse. Kata ini berasal dari bentuk terikat meta- yang berarti

‘perubahan; transformasi’ atau ‘melampaui, di atas, atau berada di tingkat yang lebih tinggi’ dan

semesta yang berarti ‘seluruh; segenap; semuanya’ dan ‘(berlaku untuk) seluruh dunia; universal'.

Metamesta menurut KBBI adalah ‘ruang realitas virtual dalam lingkungan tiga dimensi yang

dihasilkan melalui program komputer’. Kata ini pertama kali tercatat di KBBI pada April 2022.

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

‘\E’ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologl 37

KBBI Daring

metamesta|

me.ta.mes.ta /metamésta/

Metamesta

© Informasi: Temukan bantuan menggunakan KBBI Daring di sinl.

n ruang realitas virtual dalam lingkungan tiga dimensi yang dihasilkan melalui program komputer

Kata ini pertama kali tercatat di KBBI pada April 2022 dan merupakan usulan masyarakat, yaitu Erlangga Saputra.

Konsep metamesta atau metaverse ini berasal dari kencangnya laju transformasi digital sehingga meningkatkan
ekspektasi masyarakat terhadap kegunaan ruang virtual.

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

‘E' Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 38

Kata Tahun Ini dalam KBBI
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lll. Merdeka Belajar Episode ke-17: Revitalisasi Bahasa Daerah

Menurut UNESCO, dalam kurun waktu 30 tahun terakhir, telah ada 200 bahasa daerah di dunia
yang punah. Di Indonesia masih terdapat sekitar 718 bahasa daerah Namun, banyak bahasa daerah
yang kondisinya terancam punah dan kritis. Penyebab utama kepunahan bahasa daerah adalah
karena para penutur jatinya tidak lagi menggunakan dan mewariskan bahasanya kepada generasi
berikutnya. Bahasa bukan sekadar sekumpulan kata atau seperangkat kaidah tata bahasa, tetapi
sebagai khazanah kekayaan budaya, pemikiran, dan pengetahuan. Kepunahan bahasa berarti
hilangnya kekayaan batin para penutur bahasa tersebut. Merdeka belajar episode revitalisasi
bahasa daerah merupakan program baru yang mendukung dalam pelaksanaan tugas dan fungsi

pelindungan bahasa daerah.

Prinsip dari Merdeka Merdeka Belajar Episode ke-17: Revitalisasi Bahasa Daerah adalah
sebagai berikut.
1) Dinamis, berorientasi pada pengembangan, dan bukan sekedar memproteksi bahasa.
) Adaptif dengan situasi lingkungan sekolah dan masyarakat tuturnya.
3) Regenerasi dengan fokus pada penutur muda di tingkat sekolah dasar dan menengah.
)

Merdeka berkreasi dalam penggunaan bahasanya.

MERDEKA BELAJAR
EPISODE KETUJUH BELAS

—

Sasaran Revitalisasi Bahasa Daerah: Komunitas Tutur

Komunitas Tutur

1.491 KOMUNITAS/PEGIAT

Pelibatan intensif keluarga, para maestro, dan pegiat
pelindungan bahasa dan sastra dalam:

penyusunan model pembelajaran bahasa daerah;
pengayaan materi bahasa daerah dalam kurikulum; dan

perumusan muatan lokal kebahasaan dan kesastraan.

MERDEKA BELAJAR
EPISODE KETUJUH BELAS

Sasaran Revitalisasi Bahasa Daerah: Guru, Kepala Sekolah,
dan Pengawas

Guru, kepala sekolah, dan pengawas

29.370 GURU 17.955 KEPALA SEKOLAH

1.175 PENGAWAS

melatih guru utama (training of trainers) serta guru-guru
bahasa daerah;

mengadopsi prinsip fleksibilitas, inovatif, kreatif, dan
menyenangkan yang berpusat pada siswa;

mengadaptasi model pembelajaran sesuai dengan kondisi
sekolah masing-masing; serta

membangun kreativitas melalui bengkel bahasa dan sastra.
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1.563.720SISWA

15.236 SEKOLAH

dapat memilih materi sesuai dengan minatnya;

v bangga menggunakan bahasa daerah dalam komunikasi;

~ didorong untuk memublikasikan hasil karyanya, ditambah
liputan media massa dan media sosial; dan

didorong untuk mengikuti festival berjenjang di tingkat
kelompok/pusat belajar, kabupaten/kota, dan provinsi.

Dampak dari inovasi Merdeka belajar episode ke 17 ini tentunya adalah tersedianya data dan
informasi serta dukungan dari berbagai pihak dalam mengembangkan ekosistem bahasa dan sastra

daerah.

IV. Aplikasi Daya Hidup Bahasa (VIBA)

Kegiatan Penyusunan Aplikasi Daya Hidup Bahasa mempunyai keluaran berupa sebuah
aplikasi yang digunakan untuk pengumpulan data daya hidup bahasa-bahasa daerah di Indonesia.
Aplikasi ini dinamakan Aplikasi VIBA, singkatan dari Vitalitas Bahasa. Dengan adanya inovasi
aplikasi VIBA ini tentunya memiliki dampak yang sangat signifikan dibanding menggunakan cara

manual, yaitu pengumpulan data lebih fleksibel dan mempercepat kinerja.

Y2300\ W Alur pengumpulan data saat ini
Build One-Line

Collect Data Oipsssta bata SRR Digital Analisis Data

Manual Manual ,

Manual ‘* D Digial
D - M

- =,

Collect Data &
Build One-Line Anali;l; V17—
Digital Transfer Data Digital
Digital

Perbandingan Alur Pengumpulan Data Secara Manual dan Aplikasi
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V. Diseminasi Pelindungan Sastra dalam Bentuk Daring
Diseminasi Pelindungan Sastra dalam bentuk diskusi daring. Dampak dari diskusi daring ini
adalah masyarakat dapat mengetahui kegiatan dan produk dari Badan Pengembangan dan

Pembinaan Bahasa, khususnya melalui KKLP Pelindungan dan Pemodernan.

VI. Diseminasi Seminar Hasil Pelindungan Sastra secara Daring
Diseminasi Seminar Hasil Pelindungan sastra yang diselenggarakan secara daring. Kegiatan
ini berdampak pada hasil kerja revitalisasi sastra yang dilakukan oleh Balai/Kantor Bahasa di daerah

dan keterlibatan masyarakat atau komunitas dalam revitalisasi sastra tersebut.

TAHAPAN »®
KEGIATAN REVITALISASI SASTRA LISAN “1 JAUM” DI
DESA PEDAWA

24 14--14

Februar Mare:
2622 b2z

Palathan Pemastauen

{ g of il Ko Aksi

Evalias) Pelaksznazn PIRTUNIUKAN
T JAuM

Traier [T

2. Penghargaan

Pada tahun 2022 Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra tidak memiliki
penghargaan yang diberikan baik di internal maupun di luar/eksternal Kemdikbudristek. Keadaan ini
tentunya memacu Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra untuk lebih

berkomitmen dalam berkinerja agar lebih baik di masa yang akan datang.

3. Program Kolaborasi/Collaborative
Pada tahun 2022 Pusat Pengembangan Dan Pelindungan Bahasa Dan Sastra melakukan

program kolaborasi/collaborative yaitu:
I. Pembuatan Film Animasi
Pihak-pihak yang terlibat yaitu:

1. AINAKI (Asosiasi Industri Animasi Indonesia)
AINAKI selaku pihak yang bergerak dalam dunia industri animasi berperan sebagai tim pakar
yang bertanggung jawab atas pelaksanaan pembuatan 32 produk pemodernan sastra berupa film

animasi yang dikerjakan oleh tim praktisi dan tim produksi.
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2. Mitrasdudi (Kemitraan dan Penyelarasan Dunia Usaha dan Dunia Industri)

Mitrasdudi di bawah Direktorat Vokasi, Kemendikbudristek berperan sebagai salah satu unit
utama kemendikbudristek yang bertanggung jawab merekomendasikan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) dan Perguruan Tinggi Vokasi (PTV) yang berada di bawah Mitrasdudi untuk menjadi

tim produksi pembuatan produk pemodernan sastra.

3. Asprodi
Asosiasi Program Studi Desain Komunikasi Visual (Asprodi DKV) bertanggung jawab
merekomendasikan universitas yang tergabung dalam Asprodi di seluruh wilayah Indonesia untuk

menjadi tim produksi pembuatan produk pemodernan sastra.

Dampak dari kolaborasi itu adalah:

I. Terjalinnya kerja sama yang baik antara Badan Bahasa dengan unit utama
kemendikbudristek(Mitrasdudi), Asprodi, dan dunia industri (AINAKI).

Il.  Dunia industri animasi mengalami perkembangan jaringan dengan masuknya jaringan instansi

pemerintah yang bekerja sama dalam membuat film animasi.

Setelah tercapai kesepakatan, kemudian diadakan penyusunan dan penandatangan dokumen kerja

sama. Berikut dokumen bukti pelaksanaan kerjasama tersebut.

RENCANA KERJIA & TN KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
ANTARA Cl\ e RISET. DAN TEKNOLOGI
PUSAT PENGEMBANGAN DAN PELINDUNGAN BAHASA DAN SASTRA { ¢ A r’\? | BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DAN (R AN / PUSAT PENGEMBANGAN DAN PELINDUNGAN

(Universitas Pelita Harapan - School of Design , & 2/ BAHASA DAN SASTRA

o tkasi Visual - Anima — Kawasan Indonesia Peace and Security Center (IPSC)
R e il Jalan Anyar Km 4, Sukahati, Citeursup, Kabupaten Bogor

U . Telepon (021) 29099245 Laman: badanbahasa kemdikbud go.id

PEMBUATAN PRODUK PEMODERNAN SASTRA: FILM ANIMAS

1| Pelaksanaan Pembuatan 32 Produk Pemodernan Sastra: Film Animast

SURAT PERJANJIAN KERJA
PEMBUATAN PRODUK PEMODERNAN SASTRA BERUPA FILM ANIMASI
PUSAT PENGEMBANGAN DAN PELINDUNGAN BAHASA DA.\ SASTRA

ensnggung
)

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHA!
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TE.I»\OLOGI
Nomor: 0923/12/HK.02.06/2022

Pada hari Rabu tanggal satu bulan Juni tabun dua ribu dua pulub dua, kami yang bertanda tangan di
bawah ini:

Sit Sulastri
197902122003122004
Pejabat Pembuat Komitmen
unit ker)z Pusat Peng, exxbm gan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra, Bxdm
Bahasa, K

Kebudayaan, R et dan Temologi
alamat kantor Kawasan IPSC Jalan Anyar Km. 4, Tangkil, Citewreup, Kab. Bogor,
Jawa Barat

dalam bal ini bertindak sebagai Pejabat Pembuat Komitmen Pusat Pen gembangan dan Pelindungan
Bahasa dan Sastra, Badan dam aha

Kebudayaan, Riset, dan Telmologi berdasarkan Swrat Keputusan pengangkatan PPK momor
0236/12/KU.04.00/2022 tanggal 17 Februari 2022 dan selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA dan

Daryl Wilson
3273130401820002
71 Hasan Saputra I No. 8 Turangga, Lengkong, Kota Bandung

dalam hal im: bertindak untuk dan atas nama din pnibad: dan selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA selanjumya disebut sebagai PARA PIHAK. PARA PIHAK
sepakat untuk mengikatkan diri dengan itikad baik dalam swrat perjanjian kerja ini dengan ketentuan-
ketentuan yang diatur pasal demi pasal.

Pasal 1
Tugas Pekerjaan

(1) PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima
tugas sebagai Tim Pakar Pembuatan Produk Pemodeman Sastra berupa film animasi dengan
pucincin sebagai berikut

jawab atas pel b 32 produk sastra benupa film
animasi yang dikerjakan oleh tim praktisi dan tim produks
b Menyusun liteia ton praktis dan zn produls, aku kenja, output kera,teknis pelaksanaus, dan
32 produk sastra berupa film animasi.
¢ Melitsqmalun Simgsi mocitoring dan koatrol bagt tim grakis dm fm produlsi & tahp
praproduksi, produlksi dan pasca produksi.
4 Melaksanakan fingsi pendampingan dan pengarah di aspek penceritaan dan penokoban

(Or.Lala Palupi Santyaputrl,S.So., M.SL. )
20050007)
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A. SIMPULAN

Laporan kinerja disusun sebagai instrumen pertanggungjawaban Pusat Pengembangan dan
Pelindungan Bahasa dan Sastra sebagai satuan kerja dibawah Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dalam melaksanakan tugas dan fungsi instansi pemerintah
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Selama tahun 2022, Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra, berhasil
melaksanakan seluruh kegiatan untuk mendukung pencapaian target yang ditetapkan. Pada
Perjanjian Kinerja antara Kepala Pusat Pengembangan dan Kepala Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa ditetapkan 3 sasaran kegiatan (SK) dan 4 indikator kinerja kegiatan (IKK),
dengan pencapaian 3 IKK melebih target, dan 1 IKK sesuai dengan target. Berikut ringkasan
pencapaian indikator kinerja dan kinerja keuangan.

CAPAIAN KINERJA PENYERAPAN ANGGARAN

99,36% 0,64%

- Capaian
<100%

Capaian
>100%

Pagu
Realisasi

Sisa

Capaian
=100%

Rp18.061.997.000 Rp17.946.199.987 Rp115.797.013
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O ko en

Jumlah Produk
Pengembangan

Cmmer 39
Sastra 42

Meningkatnya Partisipasi Masyarakat
dalam Pelindungan Bahasa dan Sastra
Daerah

Jumlah Model i
Pelindungan Bahasa
dan Sastra Daerah — 6

100%

Predikat Sakip Pusat
Pengembangan dan

Pelindungan Bahasa
dan Sastra

Meningkatnya Tata Kelola Pusat
101.44% Pengembangan dan Pelindungan
o Bahasa dan Sastra

Nilai Kinerja Anggaran

atas Pelaksanaan RKA-K/L
Pusat Pengembangan dan
Pelindungan Bahasa dan Sastra

@l o1
- 92,31

B. FOKUS PERBAIKAN

Keberhasilan pencapaian kinerja didukung oleh berbagai faktor. Pusat Pengembangan dan
Pelindungan Bahasa dan Sastra pada tahun 2022 telah berupaya secara maksimal melakukan
peningkatan kinerja melalui berbagai macam metode. Keberhasilan ini tidak lepas dari komitmen
bersama pimpinan dan seluruh staf.

Dari hasil evaluasi kinerja, beberapa hal perlu mendapat perhatian daan beberapa fokus
perbaikan yang akan dilakukan ke depan dalam meningkatkan kinerja organisasi antara lain:

1. Memantapkan konsep program dan kegiatan dengan mengumpulkan seluruh pemangku
kepentingan, pelaksana kegiatan, dan pakar/narasumber.
Mematangkan jadwal pelaksanaan kegiatan disertai dengan rencana penarikan dana.
Membangun komunikasi intensif dengan pakar dan narasumber.
Mengajukan peningkatan layanan awan teknologi informasi ke Pusdatin Kemdikbudristek terkait
penggunaan penyimpan data, peladen, dan pita data sesuai kebutuhan.

5. Mengintensifkan kolaborasi dengan melibatkan unsur-unsur pentahelik(pemerintah, akademisi,
badan usaha/industri, masyarakat/komunitas, dan media).

6. Melakukan koordinasi antara pelaksana kegiatan dengan pihak-pihak yang akan dilibatkan
dalam pelaksanaan kegiatan dan pelaksana kegiatan dengan tim administrasi Tata Usaha.
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Melakukan evaluasi dan monitoring progres pelaksanaan program kegiatan dan anggaran
secara berkala setiap akhir bulan.
Peningkatan kompetensi bagi seluruh pegawai baik teknis maupun administrasi.

Penyediaan fasilitas perkantoran bagi pegawai.
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C. LAMPIRAN

1. Perjanjian Kinerja Awal

2. Perjanjian Kinerja Akhir

3. Pengukuran Kinerja

4. Surat Pernyataan Laporan Kinerja Telah Direviu
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Perjanjian Kinerja Tahun 2022
Kepala Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra
Dengan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta beronentasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama :Imam Budi Utomo

Jabatan : Kepala Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : E. Aminudin Aziz

Jabatan : Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAE PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
kinerja ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capalan

kinerja dan perjanjian kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

Jakarta, 30 Maret 2022

Kepala Badan Pengembangan dan Kepala Pusat Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa Pelindungan Bahasa dan Sastra

E. Aminudin Aziz Imam Budi Utomo

Catatan:

Lalai
Q El:'f.":':j‘_" 1, UL ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik danfatau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah”
- ST 2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat eleltronik yang ditertibkan olek BSrE
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Target Kinerja
= Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
Perjanjian
Kinerja 2022
1 | [SK 1] Tersedianya produk [IKK 1.1] jJumiah produk pengembangan 39
pengembangan bahasa dan sastra | bahasa dan sastra
2 | [5K 2] Meningkatnya partisipas [1KK 2.1] jJumiah model pelindungan B
masyarakat dalam pelindungan bahasa dan sastra daerah
bahasa dan sastra daerah
3 | [SK 3] Meningkatnya tata keloia [IKK 3.1] Predikat SAKIP Pusat BB
Pusat Pengembangan dan Pengembangan dan Pelindungan Bahasa
Pelindungan Bahasa dan Sastra dan Sastra
[IKK 3.2] Nilal Kinerja Anggaran atas a1
Pelaksanaan RKA-K/L Pusat
Pengembangan dan Pelindungan Bahasa
dan Sastra
No | Kode Nama Kegiatan Alokasi
1 2021 | Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra Rp. 9.275.729.000
2 2020 | Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Rp. 10.674.463.000

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

TOTAL

Rp. 19.950.192.000

Kepala Badan Pengembangan dan

Pembinaan Bahasa

E. Aminudin Aziz

Catatan:

Jakarta,30 Maret 2022

Kepala Pusat Pengembangan dan
Pelindungan Bahasa dan Sastra

Imam Budi Utomo

Elnktronik

Raknd
$ Sertifikasi 1 U TE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elekctronik danfatau hasii cetakannya merupakan alat bukti yang sah”
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSre
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Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2022
Kepala Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra
Dengan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemenntahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

MNama :Imam Budi Utomo

Jabatan : Kepala Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : E. Aminudin Aziz

Jabatan : Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
kinerja ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja dari perjanjian kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut. baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

Jakarta,29 Desember 2022

Kepala Badan Pengembangan dan Kepala Pusat Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, Pelindungan Bahasa dan Sastra,

E. Aminudin Aziz Imam Budi Utomo

| Catatan:
Balal
Q Serdifilasi 1 UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakanmya mevupakan alat bukli yang sah.”

Havitariy 2. Dokumen ini telah ditandatangani secars elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSE
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Target Kinerja

# Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
Perjanjian
Kinerja 2022
1 | [SK 1] Tersedianya produk [IKK 1.1] Jumlah produk pengembangan 39
pengembangan bahasa dan sastra | bahasa dan sastra
2 | [SK 2] Meningkatnya partisipas [1KK 2.1] Jumlah model pelindungan B
masyarakat dalam pelindungan bahasa dan sastra daerah

bahasa dan sastra daerah

3 | [5K 3] Meningkatnya tata kelola [IKK 3.1] Predikat SAKIP Pusat BB
Pusat Pengembangan dan Pengembangan dan Pelindungan Bahasa
Pelindungan Bahasa dan Sastra dan Sastra

[1K¥ 3.2] Nilai Kinerja Anggaran atas a1

Pelaksanaan RKA-K/L Pusat
Pengembangan dan Pelindungan Bahasa

dan Sastra
No | Kode Nama Kegiatan Alokasi
1 2021 | Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra Rp. 8.173.512.000

2 2020 | Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Rp. 9.888.485.000
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

TOTAL Rp. 18.061.997.000

Jakarta,29 Desember 2022

Kepala Badan Pengembangan dan Kepala Pusat Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, Pelindungan Bahasa dan Sastra,

E. Aminudin Aziz Imam Budi Utomo

Catatan:

Hutni

5 El'":i’ﬁ':_: 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasii cetakannya merupakan alat bukti yang sah”
SRR 2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE
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Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan
PUSAT PENGEMBANGAN DAM PELINDUNGAN BAHASA DAN SASTRA

Tahun 2022
Pengukuran Indikator Kinerja Regiatan
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Pengukuran Kinerja Rincian Output

No RO | Kompaonen Volume Satuan ™1 ™2 ™ 3 ™4 Anggaran

1 Produk Kodifikasi Bahasa 7.0000 produk 0 ] k! 1 Ap. 1.435.330.000

1 [EQ3[ Pemerimynae Knuskaty 1000 3200 20 3200 Rp. 632.7E1.000

3 [MF| Perngermbangan Kermur ] 1} Fi T Ap. T5A.TE1.000

L] [O4[ Disermines Rengemiengsn o F. 7 i Rp. 409.632.000
Erues

5 FII33 | ineegrasi Produs Kosakes 0 1] Fi F i Rp 178.103.000
fengan TIK

] |GOE| Perryunuran Ttz Bshea i) 1] 1 2 Rp 456.033.000
dorsTporer

T Produk Pengembangan 32.0000 praduk ] 1} 1] E X Rp. 3.964.050.000

Sastra

B [042] Reryusuman Behan 0 1 El 3 Rp. 242 548.000
Fengambangan Sesits

] [033] Disermmasi Pengemiangen 0 a I £ Ap. 22383.000
SeEsTa

10 [033] Permciernan Sestra 0 1] 1 R Ap. 3690114000

11 Model Pelindungan Bahasa 3.0000 meded 0 3 El El Ap. L102.465.000

11 [E52] Pentpususan ol petmdungan o 3 3 3 Rp. 433511.000
bafizcs

13 1023 Deemingsl petnmngan hahes 1 1 1 El Rp. 287.207.000

14 {054 | Pengaymen hahiss Ishorstoriom 0 5 11 4 Rp 375.747.000
ketEneisn hahes

15 Model Pelindungan Sastra 3.0000 model o E 3 | Rp. 671.667.000

16 [EAT] Penyusiman mocs pefnoungan i) 3 3 3 Hp BAL ATAO00
Fl-t b ]

17 [a3] Deminest Peinduingan Sastr i} 1] 1 4 Ao 30.189.000

138 Layanan Umum Lo0oo Layanan 1 1 1 1 Ap. L440.375.000

14 [0} Petmyanan Kenmmshtanggasn E! & g 12 Rp. 786.682.000
dan Periergiapen

H 1053 | Feaganan Perercamane dan E| ] '] 12 Rp. 7.829.000
Pengangaamn (nierns

11 |0%4] Pesagmrmn Pergeicissn Eeosngan 3 B {1 12 Rp. 310455000
dian Perbendshaman

21 %] Peterynnan ST El ] 4 13 Rp. 80B.239.000

13 [0%%) Peaymnan Morfioreg dan El ] o 12 Rz. 18.160.000
Ewnkaas imemsl

214 Layanan Perkantoran L0000 Layanan 1 1 1 1 Ap. B.227.110.000

75 [001] Gak dan Taniangen 3 [ 1 Rp. 6.736.314,000

I |9012| Coeraumnal dan Femeihrasn E] [ G Ap. 1.490.7%0 000
Eargoe

7 Layanan Sarana Imternal L0000 Unit 0 1] 1] 1 Rp. 221.000.000

IB | 558 Pergwdase Perangiost Pangoish ] 10 11 12 Hp 215920000
Deds dén Eormunilcesi

20 [397] Fengadaan Peremtar Facifey 0 1 1 1 Rp. 5070000
Periianfomn

TOTAL JUMLAH PAGU Ap. LB.0DG1.907.0060

%
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PERNYATAAN TELAH DI REVIU
PUSAT PENGEMBANGAN DAN PELINDUNCAN BAHASA DAN SASTRA
TAHUN ANGGARAN 2022

Kami telah mereviu laporan kinerja PUSAT PENGEMBANGAN DAN PELINDUNGAN BAHASA DAN
SASTRA untuk tahun anggaran 2022 sesuai pedoman reviu atas laporan kinerja. Substansi informasi
yang dimuat dalam laporan kinerja menjadi tanggung jawab manajemen PUSAT PENGEMBANGAN
DAN PELINDUNGAN BAHASA DAN SASTRA.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah disajikan secara akurat,
andal, dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan perbedaan dalam
meyakini keandalan informasi yang disajikan di dalam laporan kinerja ini.
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